
Berita Jumat, 1 Mei 

Kesimpulan 

Perekonomian global saat ini berada dalam fase yang kompleks, di mana ketahanan jangka 

pendek masih terjaga, tetapi risiko jangka menengah hingga panjang semakin meningkat. Di tingkat 

global, Amerika Serikat masih menunjukkan performa ekonomi yang relatif kuat dengan pertumbuhan 

sekitar 2% pada kuartal pertama 2026. Kekuatan ini terutama ditopang oleh lonjakan investasi di sektor 

kecerdasan buatan (AI), yang mendorong belanja modal perusahaan secara signifikan serta memperkuat 

sektor teknologi sebagai motor pertumbuhan baru. Konsumsi rumah tangga yang tetap solid dan pasar 

tenaga kerja yang ketat juga menjadi penopang utama stabilitas ekonomi domestik. Namun demikian, 

di balik ketahanan tersebut, tekanan inflasi kembali meningkat, terutama akibat lonjakan harga energi 

yang dipicu konflik geopolitik. Kondisi ini menempatkan Federal Reserve dalam posisi yang sulit, 

karena harus menyeimbangkan antara menjaga pertumbuhan dan mengendalikan inflasi, terlebih 

dengan munculnya perpecahan pandangan di internal bank sentral terkait arah kebijakan suku bunga ke 

depan. 

Tekanan global semakin diperkuat oleh konflik di Timur Tengah yang melibatkan Iran, yang 

berdampak luas terhadap stabilitas ekonomi dunia. Penutupan dan gangguan di jalur strategis seperti 

Selat Hormuz telah memicu lonjakan harga minyak dunia, yang kemudian merambat ke berbagai sektor 

melalui kenaikan biaya transportasi dan produksi. Negara-negara seperti Inggris mulai merasakan 

dampaknya dalam bentuk peningkatan tajam biaya input industri, meskipun aktivitas manufaktur masih 

berada dalam fase ekspansi. Fenomena ini menunjukkan adanya kondisi “cost-push inflation” yang 

dapat bertahan lebih lama, karena tekanan biaya tidak hanya berasal dari sisi permintaan, tetapi juga 

dari gangguan pasokan global. Selain itu, gangguan rantai pasok yang berkepanjangan, termasuk 

pengalihan jalur distribusi logistik internasional, memperburuk efisiensi perdagangan global dan 

meningkatkan ketidakpastian bagi pelaku usaha. 

Di sisi lain, kondisi pasar keuangan global turut mencerminkan tingginya volatilitas dan 

ketidakpastian tersebut. Intervensi yang dilakukan oleh pemerintah Jepang untuk menopang nilai tukar 

yen menunjukkan bahwa stabilitas mata uang menjadi isu krusial di tengah perbedaan kebijakan 

moneter antarnegara dan tekanan dari penguatan dolar AS. Fluktuasi nilai tukar yang tajam ini tidak 

hanya berdampak pada pasar keuangan, tetapi juga memengaruhi arus perdagangan dan investasi 

global. Sementara itu, ekonomi Iran sendiri tetap menunjukkan ketahanan relatif melalui strategi 

“ekonomi perlawanan”, meskipun menghadapi tekanan berat akibat sanksi dan konflik. Hal ini 

menegaskan bahwa konflik geopolitik tidak hanya berdampak langsung pada negara yang terlibat, tetapi 

juga menciptakan efek rambatan yang luas terhadap sistem ekonomi global, termasuk pada harga 

energi, pangan, dan stabilitas keuangan. 

Dalam konteks Indonesia, dinamika global tersebut direspons dengan berbagai kebijakan 

strategis yang bertujuan menjaga stabilitas sekaligus memperkuat fondasi pertumbuhan jangka panjang. 

Pemerintah mendorong program hilirisasi industri untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya alam, 

memperluas basis pajak melalui optimalisasi ekonomi digital, serta meningkatkan belanja negara secara 

signifikan guna menjaga momentum pertumbuhan. Namun, tekanan eksternal tetap terasa cukup kuat, 

tercermin dari pelemahan nilai tukar rupiah akibat kenaikan harga minyak, penurunan penerimaan 

kepabeanan dan cukai, serta meningkatnya defisit anggaran pada awal tahun. Selain itu, kebijakan 

pembentukan satgas PHK menunjukkan bahwa pemerintah juga mulai mengantisipasi potensi dampak 

perlambatan global terhadap sektor ketenagakerjaan domestik, terutama jika tekanan eksternal terus 

berlanjut. 

 



Jika ditarik lebih dalam ke tingkat regional, khususnya di Jawa Tengah, terlihat bahwa ekonomi 

daerah mampu menunjukkan ketahanan yang cukup kuat di tengah gejolak global. Pertumbuhan 

ekonomi yang mencapai sekitar 5,37% mencerminkan solidnya aktivitas sektor riil, terutama industri 

manufaktur dan padat karya seperti tekstil dan garmen yang menjadi tulang punggung ekonomi daerah. 

Stabilitas hubungan industrial antara pekerja dan pengusaha juga menjadi faktor penting yang menjaga 

iklim usaha tetap kondusif, tercermin dari peringatan Hari Buruh yang berlangsung damai dan 

kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas sosial dan komunikasi yang baik antara pemangku 

kepentingan dapat menjadi keunggulan tersendiri dalam menghadapi tekanan eksternal. 

Selain itu, langkah pemerintah daerah seperti pelaksanaan Sensus Ekonomi 2026 di Kabupaten 

Banyumas menegaskan pentingnya penguatan basis data ekonomi sebagai fondasi perumusan kebijakan 

yang lebih akurat dan tepat sasaran. Upaya ini tidak hanya bertujuan memetakan potensi ekonomi 

daerah, tetapi juga memperkuat daya saing serta menarik investasi dengan dukungan data yang valid. 

Dengan pendekatan ini, daerah diharapkan mampu merespons perubahan ekonomi secara lebih adaptif, 

termasuk dalam mengembangkan sektor informal yang selama ini menjadi penopang utama ekonomi 

masyarakat.  

Dengan demikian perekonomian global dan nasional sedang berada dalam kondisi yang 

“tangguh namun rentan”. Di satu sisi, inovasi teknologi seperti AI, konsumsi domestik yang masih kuat, 

serta kebijakan fiskal dan industri yang ekspansif mampu menjaga pertumbuhan tetap berjalan. Namun 

di sisi lain, risiko eksternal seperti konflik geopolitik, lonjakan harga energi, tekanan inflasi, dan 

ketidakpastian kebijakan moneter terus membayangi dan berpotensi menghambat pertumbuhan ke 

depan. Oleh karena itu, keberlanjutan pertumbuhan ekonomi akan sangat bergantung pada kemampuan 

setiap negara—termasuk Indonesia dan daerah seperti Jawa Tengah dalam menjaga stabilitas, 

memperkuat fundamental ekonomi, serta meningkatkan ketahanan terhadap guncangan global yang 

semakin kompleks dan tidak terduga. 

 

Ringkasan 

• Ekonomi Amerika Serikat menunjukkan ketahanan yang kuat pada awal 2026 dengan 

pertumbuhan sekitar 2%, yang terutama didorong oleh lonjakan besar investasi di sektor 

kecerdasan buatan (AI), sehingga mendorong belanja modal perusahaan dan memperkuat peran 

sektor teknologi sebagai motor pertumbuhan baru di tengah ketidakpastian global. 

• Konsumsi rumah tangga di AS tetap solid dan menjadi penopang utama ekonomi, meskipun 

mulai menunjukkan perlambatan dibanding periode sebelumnya, sementara pasar tenaga kerja 

tetap ketat dengan tingkat PHK yang rendah, menandakan fundamental ekonomi domestik 

masih kuat. 

• Tekanan inflasi kembali meningkat di AS, terutama dipicu oleh kenaikan harga energi akibat 

konflik geopolitik, sehingga menempatkan Federal Reserve dalam dilema antara menjaga 

pertumbuhan ekonomi dan mengendalikan inflasi, yang juga memicu perpecahan pandangan 

di internal bank sentral terkait arah kebijakan suku bunga. 

• Konflik di Timur Tengah yang melibatkan Iran telah mengganggu jalur perdagangan global 

seperti Selat Hormuz, sehingga menyebabkan lonjakan harga minyak dunia dan memperburuk 

rantai pasok internasional, yang berdampak luas pada biaya produksi dan distribusi global. 

• Sektor manufaktur di Inggris masih mengalami ekspansi, tetapi menghadapi tekanan biaya yang 

sangat tinggi akibat kenaikan harga energi dan gangguan logistik, yang pada akhirnya 

mendorong kenaikan harga jual ke konsumen dan memperkuat tekanan inflasi berbasis biaya 

(cost-push inflation). 



• Pasar keuangan global menjadi semakin volatil, tercermin dari intervensi yang dilakukan oleh 

pemerintah Jepang untuk menstabilkan nilai tukar yen terhadap dolar AS, yang dipengaruhi 

oleh perbedaan suku bunga dan meningkatnya aktivitas spekulatif di pasar valuta asing. 

• Ekonomi Iran tetap mampu bertahan di tengah tekanan konflik dan sanksi melalui strategi 

“ekonomi perlawanan”, dengan mengandalkan sumber daya domestik dan perdagangan 

regional, meskipun tetap menghadapi risiko kontraksi ekonomi yang dalam, inflasi tinggi, dan 

pelemahan mata uang. 

• Pemerintah Indonesia terus mendorong program hilirisasi industri sebagai strategi jangka 

panjang untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya alam, termasuk pembangunan industri 

sawit terintegrasi yang diharapkan dapat mengurangi ketergantungan impor energi dan 

memperkuat kemandirian ekonomi nasional. 

• Kebijakan fiskal menunjukkan ekspansi yang cukup agresif, dengan belanja negara meningkat 

signifikan pada kuartal I-2026, sebagai upaya menjaga pertumbuhan ekonomi di tengah tekanan 

global, meskipun di sisi lain defisit anggaran juga meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. 

• Penerimaan negara dari sektor kepabeanan dan cukai mengalami kontraksi, terutama akibat 

penurunan penerimaan cukai dan bea keluar, yang mencerminkan adanya tekanan pada 

aktivitas perdagangan dan harga komoditas global. 

• Pemerintah juga melakukan reformasi perpajakan melalui percepatan restitusi pajak serta 

optimalisasi penerimaan dari ekonomi digital, termasuk pajak atas transaksi digital dan mata 

uang kripto, guna memperluas basis pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

• Nilai tukar rupiah menghadapi tekanan akibat kenaikan harga minyak global yang 

meningkatkan kebutuhan impor energi, sehingga berpotensi memperlebar defisit transaksi 

berjalan dan menambah risiko terhadap stabilitas eksternal ekonomi Indonesia. 

• Pemerintah menunjukkan perhatian terhadap sektor ketenagakerjaan dengan membentuk satgas 

PHK, sebagai langkah mitigasi terhadap potensi peningkatan pemutusan hubungan kerja di 

tengah ketidakpastian ekonomi global. 

• Ekonomi Jawa Tengah menunjukkan kinerja yang relatif kuat dengan pertumbuhan sekitar 

5,37%, yang didorong oleh kontribusi besar sektor industri dan tenaga kerja, serta sinergi yang 

baik antara pekerja, pengusaha, dan pemerintah daerah. 

• Stabilitas hubungan industrial di Jawa Tengah tercermin dari peringatan Hari Buruh yang 

berlangsung kondusif dan kolaboratif, menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara buruh 

dan pemerintah mampu menjaga iklim investasi tetap stabil dan produktif. 

• Pemerintah daerah menekankan pentingnya peran buruh sebagai penggerak utama ekonomi, 

khususnya di sektor padat karya seperti tekstil dan manufaktur, yang menjadi tulang punggung 

perekonomian daerah. 

• Pelaksanaan Sensus Ekonomi 2026 di daerah seperti Kabupaten Banyumas menjadi langkah 

strategis untuk memperoleh data yang akurat mengenai kondisi usaha dan ketenagakerjaan, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar perumusan kebijakan ekonomi yang lebih tepat 

sasaran. 

• Sensus ekonomi juga bertujuan memetakan potensi sektor formal dan informal, meningkatkan 

daya saing daerah, serta menarik investasi dengan dukungan data yang valid, sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Implikasi 

• Kekuatan ekonomi Amerika Serikat yang ditopang investasi besar di sektor AI menunjukkan 

bahwa transformasi teknologi akan menjadi motor utama pertumbuhan global ke depan, 

sehingga negara-negara lain berpotensi tertinggal jika tidak mampu mengejar investasi di sektor 

digital dan inovasi teknologi secara agresif. 



• Lonjakan investasi AI juga berimplikasi pada perubahan struktur pasar tenaga kerja global, di 

mana permintaan terhadap tenaga kerja berkeahlian tinggi di bidang teknologi akan meningkat, 

sementara pekerjaan tradisional berisiko tergeser oleh otomatisasi. 

• Kenaikan inflasi akibat lonjakan harga energi memperbesar kemungkinan kebijakan moneter 

tetap ketat lebih lama oleh Federal Reserve, yang berimplikasi pada biaya pinjaman global tetap 

tinggi dan berpotensi menekan investasi serta pertumbuhan ekonomi di banyak negara. 

• Perpecahan internal di bank sentral AS mencerminkan meningkatnya ketidakpastian arah 

kebijakan moneter global, yang dapat memicu volatilitas pasar keuangan dan meningkatkan 

risiko kesalahan kebijakan (policy error). 

• Konflik yang melibatkan Iran dan gangguan di Selat Hormuz berimplikasi pada risiko 

berkelanjutan terhadap pasokan energi global, sehingga harga minyak berpotensi tetap tinggi 

dan menciptakan tekanan inflasi jangka panjang di banyak negara. 

• Gangguan rantai pasok global akibat konflik dan pengalihan jalur logistik akan meningkatkan 

biaya perdagangan internasional, memperlambat arus barang, serta menurunkan efisiensi 

ekonomi global. 

• Tekanan biaya yang dialami sektor manufaktur di Inggris menunjukkan bahwa inflasi berbasis 

biaya dapat menyebar luas ke berbagai negara, sehingga harga barang konsumsi global 

berpotensi tetap tinggi dalam jangka menengah. 

• Intervensi mata uang oleh Jepang mengindikasikan meningkatnya risiko perang mata uang 

(currency war) secara tidak langsung, terutama jika negara lain juga melakukan langkah serupa 

untuk menjaga stabilitas nilai tukarnya. 

• Ketahanan ekonomi Iran meskipun dalam tekanan menunjukkan bahwa negara yang memiliki 

sumber daya domestik dan jaringan perdagangan alternatif dapat bertahan lebih lama dalam 

konflik, sehingga konflik geopolitik berpotensi berlangsung lebih panjang dan berdampak lebih 

luas. 

• Kenaikan harga minyak global akibat konflik akan meningkatkan beban impor energi 

Indonesia, sehingga berimplikasi pada pelebaran defisit transaksi berjalan dan tekanan lanjutan 

terhadap nilai tukar rupiah. 

• Pelemahan rupiah berpotensi meningkatkan imported inflation, terutama pada barang-barang 

energi dan bahan baku, yang kemudian dapat menekan daya beli masyarakat dan 

memperlambat konsumsi domestik. 

• Peningkatan belanja negara yang cukup besar dapat menjaga pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka pendek, tetapi juga berimplikasi pada peningkatan defisit fiskal yang perlu dikelola 

secara hati-hati agar tidak mengganggu stabilitas jangka panjang. 

• Penurunan penerimaan kepabeanan dan cukai mencerminkan adanya pelemahan aktivitas 

perdagangan dan komoditas tertentu, yang berimplikasi pada ruang fiskal pemerintah yang 

menjadi lebih terbatas. 

• Strategi hilirisasi industri memiliki implikasi positif jangka panjang berupa peningkatan nilai 

tambah, pengurangan ketergantungan impor, serta penciptaan lapangan kerja, namun 

membutuhkan konsistensi kebijakan, investasi besar, dan kesiapan infrastruktur agar berhasil 

optimal. 

• Fokus pemerintah pada pajak ekonomi digital menunjukkan pergeseran struktur ekonomi ke 

arah digitalisasi, yang berimplikasi pada peningkatan penerimaan negara di masa depan, tetapi 

juga menuntut penguatan sistem pengawasan dan regulasi. 

• Pembentukan satgas PHK mengindikasikan adanya potensi tekanan di pasar tenaga kerja akibat 

ketidakpastian global, sehingga kebijakan perlindungan tenaga kerja menjadi semakin penting 

untuk menjaga stabilitas sosial dan ekonomi. 

• Ketergantungan terhadap impor energi memperlihatkan kerentanan struktural ekonomi 

Indonesia, sehingga percepatan transisi energi dan diversifikasi sumber energi menjadi 

kebutuhan strategis jangka panjang. 



• Pertumbuhan ekonomi yang kuat di Jawa Tengah menunjukkan bahwa daerah dengan basis 

industri padat karya yang solid dapat menjadi penopang stabilitas ekonomi nasional di tengah 

ketidakpastian global. 

• Stabilitas hubungan industrial yang terjaga berimplikasi positif terhadap iklim investasi, karena 

memberikan kepastian bagi pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas produksi tanpa 

gangguan sosial yang signifikan. 

• Ketergantungan pada sektor padat karya seperti tekstil dan manufaktur juga mengandung risiko, 

karena sektor ini sangat sensitif terhadap perlambatan permintaan global dan kenaikan biaya 

produksi akibat inflasi energi. 

• Pelaksanaan Sensus Ekonomi 2026 di Kabupaten Banyumas berimplikasi pada peningkatan 

kualitas perencanaan kebijakan daerah, karena data yang lebih akurat akan membantu 

pemerintah dalam merumuskan strategi pembangunan yang lebih tepat sasaran. 

• Pemetaan sektor informal melalui sensus ekonomi dapat mendorong inklusivitas pertumbuhan, 

dengan memberikan perhatian lebih besar pada pelaku usaha kecil yang selama ini menjadi 

penopang ekonomi lokal. 

• Sinergi antara pemerintah daerah, pekerja, dan pengusaha berimplikasi pada ketahanan 

ekonomi daerah yang lebih kuat, terutama dalam menghadapi tekanan eksternal seperti inflasi 

dan perlambatan global. 

 

Berita Sabtu, 2 Mei 

Kesimpulan 

Ketegangan geopolitik, khususnya konflik di Timur Tengah, telah menjadi faktor dominan 

yang mengubah arah kebijakan ekonomi dunia secara signifikan, terutama melalui dampaknya terhadap 

lonjakan harga energi dan meningkatnya tekanan inflasi. Perbedaan pandangan di internal Federal 

Reserve mencerminkan kondisi ketidakpastian yang tinggi, di mana otoritas moneter tidak lagi memiliki 

arah kebijakan yang jelas antara melanjutkan pelonggaran atau justru kembali mengetatkan suku bunga. 

Kondisi ini diperparah oleh memburuknya hubungan antara Amerika Serikat dan Eropa akibat 

kebijakan proteksionisme dan tekanan politik, yang pada akhirnya berpotensi mengganggu stabilitas 

perdagangan global serta memperbesar risiko fragmentasi ekonomi dunia. Dalam situasi seperti ini, 

pasar keuangan global menjadi cenderung stagnan namun volatil, karena pelaku pasar menahan diri 

sambil menunggu kejelasan arah kebijakan dan perkembangan geopolitik. 

Di tingkat nasional, Indonesia menghadapi tekanan eksternal yang sangat kuat sebagai dampak 

langsung dari kondisi global tersebut, terutama melalui pelemahan nilai tukar rupiah dan lonjakan harga 

minyak dunia yang memperbesar kebutuhan impor energi. Ketergantungan tinggi terhadap impor 

minyak membuat tekanan terhadap neraca transaksi berjalan dan fiskal semakin besar, sehingga 

memunculkan wacana penyesuaian kebijakan pemerintah, termasuk kemungkinan penundaan program-

program besar untuk menjaga stabilitas ekonomi. Dampak dari situasi ini mulai terasa nyata di sektor 

riil, di mana kenaikan biaya energi mendorong peningkatan harga barang dan jasa, mulai dari makanan 

hingga transportasi, serta berpotensi menekan daya beli masyarakat. Selain itu, sektor industri padat 

karya seperti industri rokok juga menghadapi tekanan berat akibat kombinasi penurunan produksi, 

kebijakan fiskal, dan maraknya produk ilegal, yang pada akhirnya meningkatkan risiko pemutusan 

hubungan kerja dan memperbesar tantangan sosial ekonomi di dalam negeri. 

Sementara itu, di tingkat daerah seperti Jawa Tengah, terdapat upaya yang relatif adaptif dalam 

menghadapi tekanan global melalui penguatan sektor-sektor fundamental seperti pendidikan vokasi 

berbasis pertanian, ketahanan pangan, dan pengembangan pariwisata. Fokus pada pembangunan 

sumber daya manusia serta optimalisasi potensi lokal menunjukkan bahwa daerah berusaha 



menciptakan fondasi ekonomi yang lebih resilien dan tidak sepenuhnya bergantung pada dinamika 

global. Inisiatif seperti pengembangan sekolah berbasis agribisnis dan promosi destinasi wisata 

mencerminkan strategi diversifikasi ekonomi yang dapat menjadi penopang pertumbuhan di tengah 

ketidakpastian eksternal. Dengan demikian, meskipun tekanan global sangat kuat, respons di tingkat 

lokal memberikan gambaran bahwa penguatan ekonomi berbasis domestik tetap menjadi kunci dalam 

menjaga stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan. 

Secara menyeluruh, rangkaian peristiwa ini menggambarkan bahwa perekonomian dunia dan 

Indonesia saat ini berada dalam fase yang penuh ketidakpastian dan tekanan simultan dari berbagai 

arah, baik geopolitik, energi, maupun kebijakan moneter. Interaksi antara faktor global dan domestik 

menciptakan efek berantai yang tidak hanya berdampak pada stabilitas makroekonomi, tetapi juga 

langsung dirasakan oleh masyarakat di tingkat mikro. Oleh karena itu, diperlukan respons kebijakan 

yang adaptif, terkoordinasi, dan berimbang antara menjaga stabilitas jangka pendek dan memperkuat 

fundamental ekonomi jangka panjang, agar mampu menghadapi potensi krisis sekaligus memanfaatkan 

peluang yang masih tersedia di tengah perubahan lanskap ekonomi global. 

 

Ringkasan 

• Ketegangan geopolitik akibat konflik di Timur Tengah, khususnya yang melibatkan Iran, telah 

meningkatkan ketidakpastian ekonomi global dan memicu lonjakan harga energi yang 

berdampak luas terhadap inflasi dunia serta stabilitas pasar keuangan. 

• Perbedaan pandangan di internal Federal Reserve menunjukkan bahwa arah kebijakan suku 

bunga menjadi semakin tidak pasti, di mana sebagian pejabat menilai langkah berikutnya tidak 

lagi pasti berupa penurunan, tetapi juga berpotensi berupa kenaikan tergantung kondisi 

ekonomi ke depan. 

• Kenaikan harga minyak akibat konflik tersebut meningkatkan risiko inflasi yang lebih tinggi 

dan berkepanjangan, sehingga bank sentral global mulai mempertimbangkan kembali 

kebijakan moneter yang lebih ketat. 

• Hubungan antara Amerika Serikat dan Eropa kembali memanas akibat kebijakan tarif dan 

tekanan politik, yang mencerminkan meningkatnya risiko proteksionisme dan berpotensi 

mengganggu perdagangan global serta kerja sama ekonomi internasional. 

• Pasar saham global cenderung stagnan dengan volatilitas tinggi, sementara pergerakan mata 

uang seperti yen menjadi fokus utama investor akibat intervensi pemerintah Jepang dan 

ketidakstabilan nilai tukar dolar AS. 

• Bank sentral utama dunia cenderung menahan suku bunga untuk sementara waktu, tetapi 

memberikan sinyal bahwa kebijakan dapat berubah dengan cepat tergantung perkembangan 

inflasi dan kondisi geopolitik global. 

• Nilai tukar rupiah mengalami pelemahan signifikan hingga berada di kisaran Rp17.300–

Rp17.500 per dolar AS, yang terutama dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kenaikan harga 

minyak dunia dan kebijakan suku bunga tinggi di Amerika Serikat. 

• Ketergantungan Indonesia terhadap impor minyak dalam jumlah besar menyebabkan lonjakan 

harga energi global secara langsung meningkatkan kebutuhan dolar AS, sehingga menekan 

neraca transaksi berjalan dan memperbesar risiko defisit fiskal. 

• Pemerintah disarankan untuk melakukan penyesuaian kebijakan fiskal, termasuk kemungkinan 

menunda program-program besar seperti bantuan sosial atau proyek strategis, agar anggaran 

dapat difokuskan pada kebutuhan yang lebih mendesak seperti pembiayaan energi. 

• Dampak tekanan ekonomi mulai dirasakan di sektor riil, di mana kenaikan harga energi 

mendorong peningkatan biaya produksi dan distribusi, yang kemudian diteruskan ke konsumen 

dalam bentuk kenaikan harga makanan, transportasi, dan berbagai kebutuhan sehari-hari. 



• Sektor transportasi, khususnya penerbangan, menghadapi tekanan akibat kenaikan harga avtur 

yang menyebabkan pengurangan frekuensi penerbangan dan berpotensi menimbulkan 

pengurangan tenaga kerja. 

• Industri rokok sebagai sektor padat karya mengalami tekanan dari penurunan produksi, 

kenaikan cukai, serta maraknya rokok ilegal, yang secara keseluruhan meningkatkan risiko 

pemutusan hubungan kerja dan penurunan kontribusi terhadap penerimaan negara. 

• Meskipun menghadapi tekanan, masih terdapat sisi positif seperti masuknya investasi ke Ibu 

Kota Nusantara (IKN) yang menunjukkan adanya kepercayaan investor terhadap prospek 

ekonomi jangka panjang Indonesia. 

• Upaya stabilisasi nilai tukar oleh Bank Indonesia melalui intervensi pasar dinilai cukup kuat, 

namun tidak cukup jika tidak diimbangi dengan kebijakan fiskal yang adaptif dan terkoordinasi. 

• Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menekankan pentingnya pembangunan sumber daya 

manusia melalui pendidikan, khususnya pendidikan vokasi berbasis pertanian, sebagai bagian 

dari strategi mendukung ketahanan pangan nasional. 

• Peringatan Hari Pendidikan Nasional dijadikan momentum untuk memperkuat peran 

pendidikan tidak hanya sebagai proses akademik, tetapi juga sebagai sarana membentuk 

kemampuan adaptasi dan produktivitas generasi muda. 

• Sekolah berbasis agribisnis seperti SMKN 1 Kedawung dijadikan model pengembangan 

pendidikan yang terintegrasi dengan kebutuhan ekonomi, terutama dalam sektor pertanian dan 

pangan. 

• Pengembangan sektor pariwisata, seperti wisata paralayang di Curug Sewu, menjadi salah satu 

strategi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan menarik wisatawan domestik 

maupun internasional. 

• Pariwisata berbasis olahraga dan alam dinilai memiliki potensi besar untuk mendorong 

perputaran ekonomi lokal, termasuk peningkatan pendapatan UMKM dan penciptaan lapangan 

kerja. 

• Upaya diversifikasi ekonomi di Jawa Tengah melalui sektor pendidikan, pertanian, dan 

pariwisata menunjukkan strategi adaptif daerah dalam menghadapi tekanan ekonomi global. 

 

Implikasi 

• Ketidakpastian arah kebijakan di Federal Reserve meningkatkan volatilitas pasar keuangan 

global, karena investor kesulitan memprediksi apakah suku bunga akan diturunkan atau justru 

kembali dinaikkan dalam waktu dekat. 

• Lonjakan harga minyak akibat konflik Timur Tengah berpotensi mempertahankan inflasi global 

pada level tinggi lebih lama, sehingga mempersempit ruang bagi bank sentral untuk melakukan 

pelonggaran kebijakan moneter. 

• Jika inflasi tetap tinggi, banyak bank sentral global dapat terdorong untuk mempertahankan 

bahkan menaikkan suku bunga, yang berisiko memperlambat pertumbuhan ekonomi dunia dan 

meningkatkan kemungkinan resesi global. 

• Memburuknya hubungan antara Amerika Serikat dan Eropa akibat kebijakan tarif dan tekanan 

politik berpotensi mengganggu stabilitas perdagangan internasional serta melemahkan kerja 

sama ekonomi antarnegara maju. 

• Ketegangan geopolitik yang berkelanjutan dapat mempercepat fragmentasi ekonomi global, di 

mana negara-negara mulai membentuk blok ekonomi sendiri dan mengurangi ketergantungan 

pada sistem perdagangan global yang terbuka. 

• Volatilitas di pasar mata uang, termasuk intervensi Jepang terhadap yen, menunjukkan 

meningkatnya risiko ketidakstabilan nilai tukar global yang dapat memicu perang mata uang 

(currency war). 



• Kenaikan imbal hasil obligasi global akibat ekspektasi suku bunga tinggi dapat menarik aliran 

modal ke negara maju, sehingga menekan pasar keuangan di negara berkembang. 

• Pelemahan nilai tukar rupiah berpotensi terus berlanjut jika tekanan eksternal seperti harga 

minyak tinggi dan suku bunga global tidak mereda, sehingga meningkatkan risiko instabilitas 

makroekonomi. 

• Ketergantungan tinggi terhadap impor energi membuat Indonesia sangat rentan terhadap 

lonjakan harga minyak, yang dapat memperbesar defisit transaksi berjalan dan membebani 

anggaran negara. 

• Tekanan terhadap APBN berpotensi meningkat karena subsidi energi dan kebutuhan impor 

yang lebih mahal, sehingga pemerintah mungkin harus melakukan realokasi anggaran atau 

penundaan program prioritas. 

• Inflasi domestik berisiko meningkat akibat kenaikan biaya produksi dan distribusi, yang pada 

akhirnya akan menekan daya beli masyarakat dan memperlambat konsumsi rumah tangga. 

• Sektor riil, terutama transportasi dan makanan, akan terus merasakan dampak kenaikan biaya 

energi, yang dapat memicu kenaikan harga barang dan jasa secara luas di pasar. 

• Risiko pemutusan hubungan kerja (PHK) meningkat, terutama di sektor padat karya seperti 

industri rokok dan sektor transportasi, akibat tekanan biaya dan penurunan aktivitas ekonomi. 

• Kebijakan moneter oleh Bank Indonesia saja tidak cukup untuk menahan tekanan ekonomi, 

sehingga diperlukan koordinasi erat dengan kebijakan fiskal untuk menjaga stabilitas ekonomi 

secara menyeluruh. 

• Kepercayaan investor jangka pendek dapat terganggu akibat volatilitas global, meskipun 

prospek jangka panjang masih relatif terjaga dengan adanya investasi seperti di IKN. 

• Jika kondisi global memburuk, Indonesia berpotensi mengalami perlambatan pertumbuhan 

ekonomi akibat kombinasi tekanan eksternal dan melemahnya permintaan domestik. 

• Penguatan sektor pertanian dan ketahanan pangan menjadi semakin penting sebagai langkah 

mitigasi terhadap kenaikan harga pangan akibat tekanan global. 

• Pendidikan vokasi berbasis agribisnis berpotensi meningkatkan kualitas tenaga kerja lokal dan 

memperkuat kemandirian ekonomi daerah dalam jangka panjang. 

• Pengembangan sektor pariwisata dapat menjadi alternatif sumber pertumbuhan ekonomi 

daerah, terutama ketika sektor industri mengalami tekanan akibat kondisi global. 

• UMKM di sektor pariwisata dan ekonomi lokal berpeluang mendapatkan manfaat dari 

peningkatan aktivitas wisata, namun tetap rentan terhadap penurunan daya beli masyarakat. 

• Diversifikasi ekonomi daerah menjadi kunci penting untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap sektor tertentu dan meningkatkan ketahanan ekonomi lokal. 

• Jika tekanan ekonomi nasional berlanjut, daerah juga berpotensi mengalami penurunan 

pendapatan masyarakat, yang dapat berdampak pada konsumsi dan kesejahteraan sosial. 

• Sinergi antara pemerintah daerah dan pusat menjadi semakin penting untuk memastikan 

kebijakan yang diambil mampu menjaga stabilitas ekonomi hingga ke tingkat lokal. 

 

Berita Minggu, 3 Mei 

Kesimpulan 

Ekonomi global saat ini menunjukkan adanya pergeseran besar dari orientasi efisiensi menuju 

ketahanan, yang dipicu oleh meningkatnya ketegangan geopolitik, fragmentasi perdagangan, serta 

ketidakpastian pasar keuangan. Langkah Jepang memperkuat kerja sama dengan Vietnam dalam sektor 

energi, mineral kritis, dan teknologi tinggi menegaskan bahwa negara-negara kini berlomba 

mengamankan rantai pasok strategis sekaligus mengurangi ketergantungan pada satu negara seperti 

China. Di saat yang sama, ancaman proteksionisme seperti rencana kenaikan tarif otomotif oleh 



Amerika Serikat terhadap Uni Eropa memperlihatkan bahwa risiko disrupsi perdagangan global masih 

tinggi dan berpotensi menekan pertumbuhan ekonomi, khususnya di negara industri seperti Jerman. 

Upaya Bank Pembangunan Asia (ADB) melalui investasi besar di sektor energi dan digital, serta 

inisiatif pengembangan mineral kritis, semakin menegaskan bahwa masa depan ekonomi kawasan akan 

sangat ditentukan oleh kemampuan membangun infrastruktur strategis dan menguasai rantai nilai 

industri berbasis teknologi. 

Dalam konteks kawasan Asia, respons kolektif melalui forum ASEAN+3 menunjukkan adanya 

kesadaran bersama untuk menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan di tengah volatilitas 

global yang meningkat. Negara-negara di kawasan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan, tetapi juga 

pada penguatan koordinasi kebijakan, keterbukaan perdagangan, dan ketahanan sistem keuangan 

sebagai langkah antisipatif terhadap potensi krisis. Hal ini mencerminkan bahwa Asia sedang berupaya 

menjadi jangkar stabilitas ekonomi global, meskipun tetap menghadapi tekanan eksternal yang tidak 

ringan, seperti fluktuasi harga energi, perubahan likuiditas global, dan ketegangan geopolitik yang 

belum mereda. 

Di tingkat nasional, Indonesia menunjukkan kondisi yang relatif stabil namun tetap berada 

dalam tekanan yang signifikan. Kebijakan Bank Indonesia untuk menjaga daya tarik aset domestik 

melalui penyesuaian suku bunga instrumen moneter mencerminkan upaya menjaga stabilitas nilai tukar 

dan kepercayaan investor. Sementara itu, kondisi fiskal yang mulai menunjukkan tanda peringatan 

melalui meningkatnya defisit APBN mengindikasikan adanya tekanan struktural, terutama akibat 

pelemahan rupiah dan potensi lonjakan subsidi energi. Di sisi eksternal, surplus perdagangan yang 

masih terjaga memberikan bantalan positif, meskipun kualitasnya perlu dicermati karena pertumbuhan 

impor yang lebih cepat. Inflasi yang mulai melandai memberikan ruang bagi stabilitas harga, tetapi 

risiko tetap ada terutama dari sisi energi dan nilai tukar. Berbagai kebijakan pemerintah di sektor 

ketenagakerjaan dan perlindungan sosial juga mencerminkan upaya menjaga daya beli dan stabilitas 

sosial, meskipun harus dijalankan secara hati-hati agar tidak mengganggu keberlanjutan dunia usaha. 

Pada level daerah, khususnya di Jawa Tengah, terlihat pendekatan pembangunan yang lebih 

berbasis komunitas dan kolaboratif, yang mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan moral. Sinergi 

antara pemerintah daerah dan organisasi masyarakat seperti Jatma Aswaja dalam pengembangan sektor 

agraris menunjukkan bahwa penguatan ekonomi lokal menjadi salah satu kunci dalam menjaga 

ketahanan ekonomi dari bawah. Inisiatif ini tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi dan 

kesejahteraan, tetapi juga pada pembangunan sosial yang berkelanjutan, sehingga dapat menjadi fondasi 

yang kuat dalam menghadapi tekanan ekonomi yang berasal dari tingkat global maupun nasional. 

Dengan demikian, benang merah dari seluruh perkembangan ini adalah bahwa ekonomi dunia, 

termasuk Indonesia, sedang berada dalam fase transisi yang penuh tantangan, di mana ketahanan, 

diversifikasi, dan kolaborasi menjadi faktor kunci. Negara dan daerah yang mampu menyeimbangkan 

antara stabilitas jangka pendek dan strategi jangka panjang baik melalui penguatan rantai pasok, 

kebijakan makro yang adaptif, maupun pemberdayaan ekonomi lokal akan memiliki posisi yang lebih 

kuat dalam menghadapi ketidakpastian global yang semakin kompleks. 

 

Ringkasan 

• Jepang memperkuat hubungan strategis dengan Vietnam melalui kerja sama di sektor energi, 

mineral kritis, semikonduktor, dan kecerdasan buatan, sebagai bagian dari strategi jangka 

panjang untuk memperkuat ketahanan rantai pasok regional dan mengurangi ketergantungan 

pada China di tengah ketidakpastian geopolitik global. 

 



• Kerja sama ini juga mencerminkan pergeseran kebijakan ekonomi global, di mana negara-

negara kini lebih menekankan aspek keamanan pasokan energi dan bahan baku dibandingkan 

efisiensi biaya, terutama setelah dampak pandemi, perang Rusia-Ukraina, dan konflik Timur 

Tengah. 

• Ancaman kenaikan tarif impor otomotif oleh Amerika Serikat terhadap Uni Eropa berpotensi 

menekan ekonomi Jerman secara signifikan, bahkan dapat menyebabkan kerugian output 

hingga puluhan miliar euro, sekaligus memperburuk kondisi industri otomotif global yang 

masih menghadapi tekanan permintaan dan transisi ke kendaraan listrik. 

• Bank Pembangunan Asia (ADB) meluncurkan program besar senilai US$70 miliar untuk 

pengembangan energi dan infrastruktur digital di Asia-Pasifik, yang bertujuan memperluas 

akses listrik, meningkatkan konektivitas digital, serta mendorong pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang berbasis teknologi dan energi bersih. 

• ADB juga memperkenalkan skema pembiayaan baru untuk pengembangan rantai pasok mineral 

kritis agar negara-negara Asia tidak hanya menjadi pemasok bahan mentah, tetapi juga mampu 

mengembangkan industri pengolahan dan manufaktur bernilai tambah tinggi. 

• Negara-negara ASEAN+3 menunjukkan kewaspadaan tinggi terhadap potensi gejolak pasar 

keuangan global dan menegaskan kesiapan untuk mengambil langkah kebijakan darurat guna 

menjaga stabilitas makroekonomi, sistem keuangan, serta keberlanjutan perdagangan dan 

investasi di kawasan. 

• Bank Indonesia mengambil langkah strategis dengan menaikkan imbal hasil Sekuritas Rupiah 

Bank Indonesia (SRBI) guna menjaga daya tarik aset domestik dan stabilitas nilai tukar rupiah 

di tengah tekanan eksternal akibat gejolak geopolitik dan volatilitas pasar keuangan global. 

• Defisit APBN Indonesia pada kuartal I-2026 mencapai sekitar 0,93% dari PDB, yang meskipun 

masih dalam batas aman, sudah menjadi sinyal peringatan dini karena adanya tekanan struktural 

seperti pelemahan rupiah, kenaikan biaya utang, serta potensi peningkatan subsidi energi akibat 

harga minyak yang tinggi. 

• Neraca perdagangan Indonesia diperkirakan tetap mencatat surplus yang meningkat pada Maret 

2026, didorong oleh kenaikan harga komoditas dan permintaan global, namun terdapat risiko 

ke depan karena pertumbuhan impor yang lebih cepat dapat menekan kualitas surplus tersebut. 

• Inflasi pada April 2026 diproyeksikan menurun seiring normalisasi permintaan pasca Ramadan 

dan Idulfitri, meskipun risiko inflasi tetap perlu diwaspadai terutama dari kenaikan harga 

energi, pelemahan rupiah, dan peningkatan biaya produksi serta distribusi. 

• Kebijakan pemerintah seperti pembentukan Satgas PHK dan peningkatan perlindungan bagi 

pekerja sektor informal, termasuk ojek online, dinilai dapat memperkuat ketahanan ekonomi 

dan sosial, tetapi implementasinya harus seimbang agar tidak menimbulkan beban berlebih bagi 

dunia usaha. 

• Kalangan pengusaha menilai kebijakan ketenagakerjaan pemerintah berpotensi meningkatkan 

daya beli masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi, namun tetap membutuhkan 

kepastian usaha dan iklim investasi yang kondusif agar tidak menghambat ekspansi sektor 

industri. 

• Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menjalin sinergi dengan organisasi Jatma Aswaja untuk 

memperkuat pembangunan daerah, khususnya melalui program pemberdayaan ekonomi 

berbasis komunitas di sektor agraris seperti pengembangan komoditas jagung dan tebu. 

• Program tersebut dirancang dengan pendekatan kolaboratif bersama BUMN dan BUMD, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan produktivitas pertanian, menciptakan lapangan 

kerja, serta mendorong kesejahteraan masyarakat secara lebih merata. 

 



• Selain aspek ekonomi, kerja sama ini juga menekankan pentingnya penguatan nilai sosial dan 

moral masyarakat melalui peran organisasi keagamaan, yang dinilai menjadi fondasi penting 

dalam menjaga stabilitas sosial dan mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat daerah. 

 

Implikasi 

• Penguatan kerja sama Jepang dengan Vietnam dalam sektor energi, mineral kritis, dan 

teknologi tinggi menunjukkan bahwa persaingan global ke depan akan semakin berfokus pada 

penguasaan rantai pasok strategis, sehingga negara yang mampu mengamankan sumber bahan 

baku dan jalur distribusi akan memiliki keunggulan ekonomi dan geopolitik yang lebih kuat. 

• Pergeseran dari efisiensi biaya menuju ketahanan rantai pasok mengindikasikan bahwa biaya 

produksi global berpotensi meningkat dalam jangka panjang, karena negara dan perusahaan 

akan lebih memilih diversifikasi sumber pasokan dibandingkan hanya mengandalkan satu 

negara dengan biaya paling murah. 

• Ancaman tarif otomotif oleh Amerika Serikat terhadap Uni Eropa berpotensi memperburuk 

fragmentasi perdagangan global, memicu aksi balasan antarnegara, serta memperlambat 

pertumbuhan ekonomi dunia akibat menurunnya volume perdagangan dan investasi lintas 

negara. 

• Program besar ADB di sektor energi dan infrastruktur digital akan mempercepat transformasi 

ekonomi Asia-Pasifik menuju ekonomi berbasis teknologi dan energi bersih, sekaligus 

meningkatkan konektivitas regional yang dapat menurunkan biaya logistik dan membuka 

peluang pertumbuhan baru. 

• Pengembangan rantai pasok mineral kritis di Asia akan mendorong industrialisasi di negara 

berkembang, namun juga berpotensi memicu persaingan geopolitik baru terkait akses terhadap 

sumber daya strategis yang semakin vital bagi industri masa depan seperti kendaraan listrik dan 

teknologi digital. 

• Kewaspadaan ASEAN+3 terhadap gejolak pasar keuangan global menunjukkan bahwa risiko 

krisis finansial masih nyata, sehingga koordinasi kebijakan regional akan menjadi semakin 

penting untuk menjaga stabilitas dan mencegah dampak sistemik yang lebih luas. 

• Kebijakan Bank Indonesia dalam menaikkan imbal hasil SRBI berimplikasi pada meningkatnya 

daya tarik aset keuangan domestik, namun di sisi lain juga berpotensi menekan likuiditas dan 

meningkatkan biaya dana di sektor perbankan serta dunia usaha. 

• Meningkatnya defisit APBN pada awal tahun menjadi sinyal bahwa ruang fiskal pemerintah 

semakin terbatas, sehingga ke depan diperlukan kebijakan belanja yang lebih selektif dan 

produktif agar tidak memperburuk kondisi keuangan negara. 

• Ketergantungan Indonesia terhadap impor energi membuat perekonomian domestik rentan 

terhadap fluktuasi harga minyak global, sehingga lonjakan harga energi berpotensi 

memperbesar defisit fiskal, menekan nilai tukar, dan meningkatkan inflasi. 

• Surplus neraca perdagangan yang masih terjaga memberikan bantalan bagi stabilitas eksternal, 

tetapi pertumbuhan impor yang lebih cepat menunjukkan meningkatnya kebutuhan domestik 

yang dapat berujung pada tekanan terhadap neraca transaksi berjalan jika tidak diimbangi 

dengan ekspor bernilai tambah tinggi. 

• Penurunan inflasi pasca Ramadan memberikan ruang bagi stabilitas ekonomi jangka pendek, 

namun risiko inflasi tetap ada sehingga pemerintah dan otoritas moneter perlu menjaga 

keseimbangan antara stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi. 

• Kebijakan perlindungan tenaga kerja seperti Satgas PHK dan perlindungan pekerja informal 

berpotensi meningkatkan stabilitas sosial dan daya beli masyarakat, tetapi jika tidak dirancang 

secara hati-hati dapat menambah beban biaya bagi perusahaan dan menghambat pertumbuhan 

sektor usaha. 



• Respons dunia usaha yang meminta keseimbangan antara perlindungan pekerja dan kepastian 

usaha menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan ekonomi sangat bergantung pada sinergi 

antara pemerintah dan sektor swasta dalam menjaga iklim investasi tetap kondusif. 

• Penguatan ekonomi berbasis komunitas melalui kerja sama antara pemerintah daerah dan 

organisasi masyarakat menunjukkan bahwa pembangunan daerah ke depan akan semakin 

mengandalkan pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas program dan dampaknya bagi masyarakat. 

• Fokus pada sektor agraris seperti pengembangan jagung dan tebu berpotensi memperkuat 

ketahanan pangan dan menciptakan lapangan kerja di daerah, namun juga memerlukan 

dukungan infrastruktur, teknologi, dan akses pasar agar hasilnya optimal dan berkelanjutan. 

• Keterlibatan organisasi keagamaan dalam pembangunan ekonomi dan sosial menunjukkan 

bahwa stabilitas sosial dan nilai moral dapat menjadi faktor penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah, terutama dalam menjaga kohesi masyarakat di tengah tekanan 

ekonomi. 

• Pendekatan pembangunan dari tingkat lokal ini berimplikasi pada meningkatnya ketahanan 

ekonomi daerah terhadap guncangan eksternal, karena ekonomi tidak hanya bergantung pada 

sektor besar tetapi juga ditopang oleh aktivitas ekonomi masyarakat secara langsung. 

 

Berita Senin, 4 Mei 

Kesimpulan 

Perekonomian global saat ini sedang berada dalam fase transisi besar yang ditandai oleh dua 

kekuatan utama yang berjalan beriringan, yaitu dorongan transformasi struktural dan tekanan 

ketidakpastian yang semakin kompleks. Dari sisi transformasi, komitmen investasi sebesar US$70 

miliar yang digagas oleh Asian Development Bank menjadi sinyal kuat bahwa kawasan Asia-Pasifik 

tengah bersiap memasuki era baru pertumbuhan berbasis konektivitas energi bersih dan infrastruktur 

digital. Proyek integrasi jaringan listrik lintas negara serta pembangunan koridor digital tidak hanya 

akan meningkatkan efisiensi ekonomi regional, tetapi juga memperluas akses terhadap energi, 

mempercepat adopsi teknologi seperti kecerdasan buatan, dan memperkuat daya saing kawasan dalam 

menghadapi persaingan global. Namun di saat yang sama, kondisi global masih dibayangi oleh tekanan 

berat dari konflik geopolitik di Timur Tengah yang memicu kenaikan harga energi, serta arah kebijakan 

moneter ketat dari Federal Reserve yang berpotensi menahan suku bunga tinggi lebih lama. Kombinasi 

ini menciptakan tekanan ganda berupa risiko inflasi global yang persisten sekaligus perlambatan 

pertumbuhan ekonomi dunia, sehingga membuat prospek ekonomi global menjadi semakin tidak pasti 

dan rentan terhadap gejolak. 

Dalam konteks nasional Indonesia, perkembangan global tersebut memberikan dampak yang 

sangat signifikan dan bersifat multidimensional. Di satu sisi, terdapat sinyal positif dari dalam negeri 

yang menunjukkan adanya pergeseran struktur ekonomi ke arah yang lebih produktif dan berbasis 

investasi. Hal ini tercermin dari meningkatnya impor bahan baku dan barang modal, yang 

mengindikasikan bahwa aktivitas industri dan manufaktur mulai menggeliat kembali setelah periode 

tekanan. Selain itu, sektor pariwisata juga menunjukkan pemulihan yang cukup kuat dengan 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan asing dan domestik, yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan devisa. Namun, di sisi lain, tekanan eksternal menjadi 

tantangan yang tidak bisa diabaikan. Pelemahan nilai tukar rupiah akibat penguatan dolar AS 

menimbulkan risiko imported inflation, terutama pada komoditas energi dan bahan baku industri. 

Meskipun tingkat inflasi masih berada dalam kisaran terkendali, potensi kenaikan harga ke depan tetap 

besar seiring dengan meningkatnya biaya energi global dan tekanan pada rantai pasok. Selain itu, 

meskipun neraca perdagangan Indonesia masih mencatatkan surplus yang panjang, kualitas surplus 



tersebut mulai menurun karena ekspor mengalami tekanan secara tahunan, sementara impor—

khususnya untuk kebutuhan produksi—justru meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan 

ekonomi Indonesia masih cukup kuat, tetapi mulai menghadapi ujian yang lebih berat akibat dinamika 

global yang tidak menentu. 

Lebih jauh lagi, kondisi ini juga mencerminkan bahwa Indonesia berada pada posisi yang 

strategis namun sekaligus rentan dalam peta ekonomi global. Di satu sisi, peluang untuk terlibat dalam 

proyek integrasi energi dan digital kawasan Asia-Pasifik sangat besar, yang dapat mendorong 

transformasi ekonomi nasional menuju ekonomi berbasis teknologi dan energi bersih. Namun di sisi 

lain, ketergantungan terhadap faktor eksternal seperti harga komoditas, arus modal global, dan nilai 

tukar membuat stabilitas ekonomi domestik sangat sensitif terhadap perubahan global. Oleh karena itu, 

diperlukan kebijakan yang adaptif dan responsif, baik dalam menjaga stabilitas makroekonomi maupun 

dalam memanfaatkan peluang investasi yang ada, agar Indonesia tidak hanya menjadi pasar, tetapi juga 

pemain utama dalam rantai nilai regional yang sedang berkembang. 

Sementara itu, pada tingkat regional seperti Jawa Tengah, dinamika ini menunjukkan adanya 

kombinasi antara ketahanan ekonomi lokal dan peluang pertumbuhan yang semakin terbuka. Sektor 

pertanian, khususnya produksi padi yang tinggi, menjadi fondasi penting dalam menjaga stabilitas 

ekonomi daerah dan mendukung ketahanan pangan nasional. Capaian produksi yang signifikan 

menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki peran strategis sebagai lumbung pangan, terutama dalam 

menghadapi risiko inflasi pangan akibat tekanan global. Namun demikian, tantangan seperti ancaman 

musim kemarau panjang tetap perlu diantisipasi secara serius, karena dapat mengganggu produktivitas 

pertanian jika tidak diimbangi dengan kesiapan infrastruktur irigasi dan manajemen sumber daya air 

yang memadai. Di sisi lain, peningkatan investasi di daerah seperti Batang menunjukkan bahwa Jawa 

Tengah semakin berkembang sebagai pusat industri dan manufaktur baru, dengan masuknya investasi 

besar di sektor energi, elektronik, tekstil, dan industri lainnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

aktivitas ekonomi daerah, tetapi juga menciptakan lapangan kerja dalam jumlah signifikan, yang pada 

akhirnya mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Lebih dalam lagi, perkembangan di Jawa Tengah mencerminkan adanya transformasi struktural 

ekonomi daerah dari yang semula berbasis pertanian tradisional menuju ekonomi yang lebih 

terdiversifikasi dengan kekuatan pada sektor industri dan investasi. Transformasi ini menjadi sangat 

penting dalam konteks persaingan global, karena daerah tidak lagi hanya berperan sebagai penyedia 

bahan baku, tetapi juga sebagai pusat produksi dan bagian dari rantai pasok yang lebih luas. Jika 

momentum ini dapat dijaga dan didukung dengan kebijakan yang tepat, maka Jawa Tengah berpotensi 

menjadi salah satu motor pertumbuhan ekonomi nasional yang terintegrasi dengan jaringan ekonomi 

regional Asia-Pasifik. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa rangkaian berita ini menggambarkan sebuah fase 

penting dalam perkembangan ekonomi global, nasional, dan regional, di mana peluang besar dari 

transformasi energi dan digital berjalan beriringan dengan risiko tinggi dari ketidakpastian geopolitik 

dan tekanan ekonomi global. Bagi dunia internasional, ini adalah momentum untuk membangun sistem 

ekonomi yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. Bagi Indonesia, ini merupakan peluang untuk 

mempercepat transformasi ekonomi sekaligus ujian dalam menjaga stabilitas di tengah tekanan 

eksternal. Sedangkan bagi Jawa Tengah, ini adalah kesempatan untuk memperkuat peran sebagai pusat 

produksi dan investasi, dengan tetap menjaga ketahanan sektor pertanian sebagai fondasi utama. 

Keberhasilan dalam mengelola keseimbangan antara peluang dan risiko inilah yang pada akhirnya akan 

menentukan arah dan kualitas pertumbuhan ekonomi di masa depan. 

 

 



Ringkasan 

• Investasi besar yang disiapkan oleh Asian Development Bank sebesar US$70 miliar hingga 

2035 menandai pergeseran fokus pembangunan kawasan Asia-Pasifik menuju integrasi energi 

bersih dan infrastruktur digital lintas negara yang lebih modern dan efisien. 

• Program utama seperti Pan-Asia Power Grid Initiative (PAGI) dan pembangunan koridor 

digital akan memperkuat konektivitas regional, menurunkan biaya energi dan logistik, serta 

memperluas akses listrik dan teknologi bagi ratusan juta penduduk. 

• Di tengah dorongan transformasi tersebut, kondisi global tetap dibayangi ketidakpastian akibat 

konflik geopolitik di Timur Tengah yang mendorong kenaikan harga energi dan berpotensi 

memicu gelombang inflasi baru di berbagai negara. 

• Kebijakan moneter global menunjukkan perbedaan arah, di mana negara seperti Malaysia 

cenderung menahan suku bunga sementara Korea Selatan mulai mempertimbangkan kenaikan, 

mencerminkan kondisi ekonomi yang tidak merata di kawasan. 

• Peran Federal Reserve menjadi sangat dominan karena kebijakan suku bunga yang cenderung 

tinggi lebih lama dapat menarik arus modal global ke dolar AS dan memberikan tekanan pada 

mata uang negara berkembang. 

• Data ketenagakerjaan Amerika Serikat menjadi indikator penting yang sangat memengaruhi 

sentimen pasar global, karena kekuatan ekonomi AS dapat menopang atau justru menekan 

pertumbuhan ekonomi dunia. 

• Secara keseluruhan, ekonomi global berada dalam kondisi tarik-menarik antara peluang 

pertumbuhan dari investasi besar di sektor energi dan digital dengan risiko perlambatan akibat 

inflasi, suku bunga tinggi, dan ketegangan geopolitik. 

• Perekonomian Indonesia menunjukkan sinyal positif dari sisi struktur, terlihat dari penurunan 

impor barang konsumsi dan peningkatan impor bahan baku serta barang modal yang 

mengindikasikan aktivitas produksi dan industri mulai meningkat. 

• Inflasi April 2026 tercatat sebesar 2,42% secara tahunan, masih dalam kategori terkendali, 

namun tekanan harga mulai muncul terutama dari sektor pangan, transportasi, dan energi yang 

dipengaruhi kondisi global. 

• Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS menjadi salah satu tantangan utama, karena 

dapat meningkatkan biaya impor dan memicu imported inflation yang berpotensi mendorong 

kenaikan harga di dalam negeri. 

• Neraca perdagangan Indonesia masih mencatatkan surplus selama 71 bulan berturut-turut, 

namun kualitasnya mulai menurun karena ekspor melemah secara tahunan sementara impor 

meningkat, terutama untuk kebutuhan produksi. 

• Sektor pariwisata menunjukkan pemulihan yang cukup kuat dengan peningkatan jumlah 

wisatawan mancanegara dan domestik, yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan devisa negara. 

• Tekanan global seperti kenaikan harga energi dan kebijakan moneter ketat dari negara maju 

membuat ruang kebijakan domestik menjadi lebih terbatas, sehingga pemerintah dan bank 

sentral harus lebih berhati-hati dalam menjaga stabilitas ekonomi. 

• Secara umum, Indonesia berada dalam posisi yang cukup stabil namun tetap rentan terhadap 

guncangan eksternal, sehingga membutuhkan strategi yang seimbang antara menjaga stabilitas 

dan mendorong pertumbuhan. 

• Produksi padi di Jawa Tengah yang telah mencapai sekitar 4,6 juta ton hingga awal 2026 

menunjukkan kinerja sektor pertanian yang kuat dan berperan penting dalam menjaga 

ketahanan pangan serta stabilitas harga di tingkat regional dan nasional. 

• Pemerintah daerah optimistis target produksi tahunan dapat tercapai lebih cepat, meskipun tetap 

perlu mewaspadai potensi gangguan dari musim kemarau panjang yang dapat memengaruhi 

produktivitas pertanian. 



• Kabupaten Batang muncul sebagai pusat pertumbuhan investasi baru di Jawa Tengah dengan 

realisasi investasi mencapai Rp3,88 triliun, yang didominasi oleh sektor energi, industri 

manufaktur, dan teknologi. 

• Masuknya investasi besar tersebut berdampak langsung pada penciptaan lapangan kerja, 

dengan ribuan tenaga kerja terserap, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

• Struktur ekonomi Jawa Tengah mulai mengalami transformasi dari dominasi sektor tradisional 

menuju sektor industri dan manufaktur yang memiliki nilai tambah lebih tinggi dan daya saing 

yang lebih kuat. 

• Kombinasi antara kekuatan sektor pertanian dan pertumbuhan sektor industri menjadikan Jawa 

Tengah memiliki fondasi ekonomi yang relatif seimbang dan berpotensi menjadi salah satu 

motor pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

Implikasi 

• Komitmen investasi besar dari Asian Development Bank sebesar US$70 miliar akan 

mempercepat integrasi ekonomi kawasan Asia-Pasifik, sehingga negara-negara di kawasan 

akan semakin terhubung melalui jaringan listrik dan infrastruktur digital lintas batas yang 

mampu meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi secara signifikan. 

• Pembangunan jaringan energi terbarukan lintas negara berpotensi menurunkan biaya energi 

dalam jangka panjang, sekaligus mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, sehingga 

mendorong percepatan transisi menuju ekonomi hijau yang lebih berkelanjutan secara global. 

• Investasi besar di sektor digital, termasuk pusat data dan jaringan serat optik, akan 

mempercepat perkembangan ekonomi berbasis teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), yang 

pada akhirnya dapat mengubah struktur pasar tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas 

ekonomi global. 

• Ketegangan geopolitik di Timur Tengah yang mendorong kenaikan harga energi berimplikasi 

pada meningkatnya biaya produksi global, sehingga berpotensi menekan pertumbuhan 

ekonomi dunia sekaligus memicu inflasi yang lebih luas dan berkepanjangan. 

• Kebijakan moneter yang cenderung ketat dari Federal Reserve akan memperkuat dolar AS dan 

menarik arus modal global ke Amerika Serikat, sehingga menyebabkan tekanan pada mata uang 

negara berkembang dan meningkatkan volatilitas pasar keuangan internasional. 

• Perbedaan arah kebijakan suku bunga antarnegara, seperti Malaysia yang menahan bunga dan 

Korea Selatan yang mempertimbangkan kenaikan, mencerminkan fragmentasi ekonomi global 

yang dapat memperbesar ketidakpastian bagi investor dan pelaku pasar. 

• Ketergantungan pasar global terhadap data ekonomi Amerika Serikat semakin tinggi, sehingga 

setiap rilis data penting seperti tenaga kerja dapat memicu fluktuasi besar di pasar keuangan 

dan memengaruhi arah kebijakan ekonomi di berbagai negara. 

• Pelemahan nilai tukar rupiah akibat tekanan eksternal dan penguatan dolar AS berimplikasi 

pada meningkatnya biaya impor, khususnya untuk energi dan bahan baku industri, yang dapat 

mendorong kenaikan harga domestik dan memperbesar risiko inflasi impor. 

• Kenaikan harga energi global akan berdampak langsung pada biaya produksi dan distribusi di 

Indonesia, sehingga berpotensi menekan margin industri serta mengurangi daya beli 

masyarakat jika tidak diimbangi dengan kebijakan yang tepat. 

• Struktur impor yang menunjukkan penurunan barang konsumsi dan peningkatan bahan baku 

serta barang modal mengindikasikan adanya pergeseran ekonomi ke arah produksi, yang dalam 

jangka panjang dapat memperkuat basis industri nasional dan meningkatkan kapasitas produksi 

dalam negeri. 



• Surplus neraca perdagangan yang masih berlanjut memberikan bantalan bagi stabilitas 

ekonomi, namun penurunan kualitas surplus menunjukkan bahwa ketahanan sektor eksternal 

mulai melemah dan semakin bergantung pada faktor global seperti harga komoditas dan 

permintaan ekspor. 

• Pemulihan sektor pariwisata memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan devisa, sehingga menjadi salah satu sektor strategis 

dalam mendukung pemulihan ekonomi nasional. 

• Tekanan global dari inflasi dan suku bunga tinggi membatasi ruang kebijakan pemerintah dan 

bank sentral dalam melakukan stimulus ekonomi, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih 

hati-hati dan terukur untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan stabilitas. 

• Peluang keterlibatan Indonesia dalam proyek konektivitas energi dan digital regional membuka 

potensi peningkatan investasi, transfer teknologi, dan integrasi dalam rantai pasok global, yang 

dapat mempercepat transformasi ekonomi nasional. 

• Tingginya produksi padi di Jawa Tengah berimplikasi pada meningkatnya ketahanan pangan 

daerah, yang dapat membantu menstabilkan harga pangan di tengah tekanan inflasi nasional 

maupun global. 

• Ancaman musim kemarau panjang menunjukkan pentingnya kesiapan infrastruktur irigasi dan 

manajemen sumber daya air, karena jika tidak diantisipasi dapat mengganggu produksi 

pertanian dan berdampak pada kesejahteraan petani. 

• Lonjakan investasi di Kabupaten Batang menandakan meningkatnya daya tarik Jawa Tengah 

sebagai pusat industri dan manufaktur, yang berpotensi mempercepat pertumbuhan ekonomi 

daerah dan meningkatkan kontribusi terhadap perekonomian nasional. 

• Masuknya investasi besar di sektor listrik, elektronik, dan manufaktur akan menciptakan 

lapangan kerja dalam jumlah signifikan, sehingga membantu mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat lokal. 

• Transformasi struktur ekonomi dari sektor pertanian ke industri menunjukkan bahwa Jawa 

Tengah sedang bergerak menuju ekonomi yang lebih modern dan berdaya saing tinggi, 

meskipun tetap harus menjaga keseimbangan dengan sektor pertanian sebagai fondasi utama. 

• Posisi Jawa Tengah sebagai daerah dengan kombinasi kekuatan pertanian dan industri 

memberikan peluang untuk menjadi pusat produksi dan distribusi dalam jaringan ekonomi 

regional, terutama jika terhubung dengan proyek energi dan digital Asia-Pasifik. 

 

Berita Selasa, 5 Mei 

Kesimpulan 

Perekonomian global saat ini berada dalam fase tekanan yang semakin kompleks akibat eskalasi 

konflik geopolitik di Timur Tengah, khususnya yang melibatkan Iran dan Amerika Serikat. Konflik ini 

tidak hanya bersifat militer, tetapi juga berdampak langsung pada jalur distribusi energi global, terutama 

di Selat Hormuz yang menjadi jalur vital sekitar 20% pasokan minyak dunia. Gangguan ini memicu 

lonjakan harga energi yang signifikan dan kemudian menular ke berbagai sektor ekonomi, sehingga 

mempercepat inflasi di banyak negara. Kasus paling nyata terlihat di Filipina, di mana inflasi melonjak 

tajam hingga 7,2%, jauh melampaui ekspektasi pasar dan target bank sentral. Kondisi ini 

menggambarkan bagaimana negara yang sangat bergantung pada impor energi menjadi sangat rentan 

terhadap guncangan eksternal. Tekanan inflasi tersebut tidak hanya berdampak pada daya beli 

masyarakat, tetapi juga memaksa bank sentral seperti Bangko Sentral ng Pilipinas untuk 

mempertimbangkan kebijakan moneter yang lebih agresif, bahkan di luar jadwal normal. 

 



Di sisi lain, arah kebijakan moneter global menunjukkan perbedaan strategi antarnegara dalam 

merespons tekanan inflasi dan perlambatan ekonomi. Federal Reserve di Amerika Serikat cenderung 

mengambil sikap wait and see dengan mempertahankan suku bunga tinggi untuk sementara waktu, 

sambil membuka peluang penurunan di masa depan jika inflasi benar-benar kembali ke target. Hal ini 

mencerminkan keseimbangan antara menjaga stabilitas harga dan mempertahankan pertumbuhan 

ekonomi serta pasar tenaga kerja. Sebaliknya, Australia melalui bank sentralnya justru terus menaikkan 

suku bunga untuk mengendalikan inflasi, meskipun langkah tersebut berisiko memperlambat konsumsi, 

investasi, dan sektor properti. Kondisi ini menunjukkan bahwa dunia sedang menghadapi trade-off 

klasik antara inflasi dan pertumbuhan. Dalam konteks yang lebih luas, International Monetary Fund 

bahkan telah memperingatkan potensi skenario terburuk jika konflik berkepanjangan, yaitu kombinasi 

inflasi tinggi, pertumbuhan ekonomi global yang melambat, serta meningkatnya ketidakpastian pasar 

keuangan. Dengan demikian, ekonomi global saat ini berada dalam situasi rentan yang ditandai oleh 

tekanan biaya (cost-push inflation), gangguan rantai pasok, dan fragmentasi geopolitik. 

Dampak global tersebut secara nyata merambat ke perekonomian nasional Indonesia, yang 

meskipun masih mencatat pertumbuhan cukup solid sebesar 5,61% pada kuartal I-2026, namun 

menghadapi berbagai tantangan struktural dan eksternal. Pertumbuhan ini sebagian besar ditopang oleh 

konsumsi rumah tangga dan investasi, yang secara gabungan menyumbang lebih dari 80% terhadap 

PDB. Selain itu, belanja pemerintah yang sangat ekspansif di awal tahun menjadi faktor pendorong 

utama pertumbuhan, terutama melalui program-program sosial dan stimulus fiskal. Namun, di balik 

kinerja tersebut terdapat tekanan yang cukup signifikan terhadap kondisi fiskal negara. Lonjakan 

belanja pemerintah menyebabkan penurunan tajam pada SiLPA, yang mencerminkan berkurangnya 

bantalan fiskal untuk menghadapi risiko ke depan. Para ekonom menilai bahwa strategi pertumbuhan 

yang terlalu bergantung pada belanja pemerintah berpotensi tidak berkelanjutan, terutama jika tidak 

diimbangi dengan peningkatan investasi produktif dan penguatan sektor swasta. 

Selain itu, tekanan eksternal akibat konflik global juga mulai tercermin dalam pelemahan nilai 

tukar rupiah, yang mendorong Bank Indonesia untuk mengambil langkah-langkah stabilisasi yang 

cukup komprehensif, seperti intervensi pasar valuta asing, penguatan likuiditas, serta pengendalian 

aliran modal. Kebijakan ini menunjukkan bahwa stabilitas makroekonomi menjadi prioritas utama di 

tengah volatilitas global yang tinggi. Di sisi lain, meskipun tingkat pengangguran mengalami 

penurunan, kualitas tenaga kerja masih menjadi masalah karena proporsi pekerja formal justru menurun. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pemulihan ekonomi belum sepenuhnya berkualitas dan masih 

didominasi oleh sektor informal. Dengan demikian, Indonesia berada dalam posisi yang relatif stabil 

namun tetap rentan terhadap guncangan eksternal dan memiliki tantangan struktural yang perlu segera 

diatasi. 

Pada level regional, Jawa Tengah menunjukkan performa ekonomi yang bahkan lebih baik 

dibandingkan rata-rata nasional, dengan pertumbuhan mencapai 5,89% pada triwulan I-2026. 

Pertumbuhan ini didorong oleh kombinasi konsumsi domestik yang kuat, peningkatan investasi, serta 

peran sektor industri pengolahan sebagai tulang punggung ekonomi daerah. Realisasi investasi yang 

mencapai lebih dari Rp23 triliun mencerminkan tingginya kepercayaan investor, baik domestik maupun 

asing, terhadap iklim usaha di Jawa Tengah. Selain itu, sektor pertanian juga memberikan kontribusi 

signifikan, terutama melalui peningkatan produksi saat musim panen, yang membantu menjaga 

stabilitas ekonomi daerah. Namun demikian, struktur pertumbuhan Jawa Tengah masih menghadapi 

tantangan yang serupa dengan nasional, yaitu ketergantungan pada konsumsi dan stimulus pemerintah, 

sehingga diperlukan diversifikasi sumber pertumbuhan agar lebih berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, inisiatif kebijakan seperti pengembangan kurikulum perkoperasian di Jawa 

Tengah menunjukkan upaya jangka panjang untuk memperkuat fondasi ekonomi berbasis kerakyatan 

dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Langkah ini menjadi penting dalam menghadapi 

ketidakpastian global, karena ketahanan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh indikator makro jangka 



pendek, tetapi juga oleh kualitas institusi dan kapasitas masyarakat dalam mengelola ekonomi secara 

inklusif. Dengan adanya inovasi kebijakan tersebut, Jawa Tengah berupaya tidak hanya mengejar 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan bahwa pertumbuhan tersebut berkualitas dan 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi global, nasional, dan regional 

saat ini saling terhubung erat dalam suatu rantai sebab-akibat yang kompleks. Konflik geopolitik di 

Timur Tengah menjadi pemicu utama yang mengganggu stabilitas energi global, mendorong inflasi, 

dan memaksa berbagai negara untuk menyesuaikan kebijakan ekonominya. Dampak tersebut kemudian 

merambat ke Indonesia dalam bentuk tekanan nilai tukar, risiko fiskal, serta tantangan struktural 

ekonomi domestik. Sementara itu, di tingkat daerah seperti Jawa Tengah, dampak tersebut masih dapat 

diredam melalui kinerja ekonomi yang kuat, namun tetap memerlukan strategi jangka panjang untuk 

menjaga keberlanjutan pertumbuhan. Oleh karena itu, kunci utama ke depan adalah menjaga 

keseimbangan antara stabilitas dan pertumbuhan, memperkuat ketahanan ekonomi terhadap guncangan 

eksternal, serta mendorong transformasi ekonomi yang lebih produktif, inklusif, dan berdaya saing 

tinggi di tengah ketidakpastian global yang masih berlangsung. 

 

Ringkasan 

• Konflik geopolitik di Timur Tengah, khususnya yang melibatkan Iran dan Amerika Serikat, 

telah mengganggu jalur distribusi energi global seperti Selat Hormuz, sehingga memicu 

lonjakan harga minyak dunia dan meningkatkan tekanan inflasi di banyak negara secara 

signifikan. 

• Dampak langsung dari kenaikan harga energi terlihat pada Filipina yang mengalami lonjakan 

inflasi hingga 7,2% (year-on-year), jauh melampaui target dan proyeksi, sehingga memaksa 

bank sentralnya untuk mempertimbangkan kebijakan pengetatan moneter yang lebih agresif. 

• Kenaikan inflasi di Filipina terutama dipicu oleh lonjakan biaya transportasi, energi, serta harga 

pangan seperti beras dan ikan, yang menunjukkan bahwa tekanan inflasi tidak hanya berasal 

dari energi tetapi telah menyebar ke sektor kebutuhan pokok. 

• Nilai tukar peso Filipina juga mengalami pelemahan tajam terhadap dolar AS akibat tekanan 

eksternal, mencerminkan kerentanan negara berkembang terhadap gejolak global terutama 

yang berkaitan dengan energi dan arus modal. 

• Federal Reserve mengambil pendekatan hati-hati dengan mempertahankan suku bunga saat ini, 

namun tetap membuka peluang penurunan di masa depan apabila inflasi kembali ke target, 

meskipun tekanan jangka pendek masih cukup tinggi akibat gangguan rantai pasok. 

• Kebijakan moneter di Australia cenderung lebih agresif, dengan bank sentral menaikkan suku 

bunga untuk menahan inflasi, walaupun langkah ini berisiko menekan konsumsi, investasi, dan 

sektor perumahan serta memperlambat pertumbuhan ekonomi. 

• International Monetary Fund memperingatkan bahwa jika konflik Timur Tengah berlanjut 

hingga beberapa tahun ke depan, ekonomi global berpotensi memasuki skenario terburuk 

berupa kombinasi inflasi tinggi, pertumbuhan rendah, dan meningkatnya ketidakpastian pasar. 

• Di Amerika Serikat sendiri, lonjakan impor yang didorong oleh investasi besar di sektor 

kecerdasan buatan (AI) menyebabkan defisit perdagangan melebar, yang pada akhirnya 

memberikan tekanan tambahan terhadap pertumbuhan ekonomi meskipun ekspor energi 

meningkat. 

• Secara keseluruhan, kondisi global saat ini ditandai oleh kombinasi tekanan inflasi, 

ketidakpastian geopolitik, gangguan rantai pasok, serta kebijakan moneter yang semakin 

kompleks dan tidak seragam antarnegara. 



• Perekonomian Indonesia pada kuartal I-2026 tumbuh cukup kuat sebesar 5,61% (yoy), yang 

terutama ditopang oleh konsumsi rumah tangga dan investasi yang secara bersama-sama 

menyumbang lebih dari 80% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

• Belanja pemerintah yang sangat ekspansif di awal tahun menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain menimbulkan tekanan terhadap kondisi fiskal karena 

meningkatkan defisit dan mengurangi bantalan anggaran seperti SiLPA. 

• Para ekonom menilai bahwa ketergantungan yang terlalu besar pada belanja pemerintah sebagai 

mesin pertumbuhan memiliki keterbatasan, sehingga diperlukan penguatan sumber 

pertumbuhan lain seperti investasi swasta dan penanaman modal asing (FDI). 

• Penurunan signifikan SiLPA menunjukkan bahwa ruang fiskal pemerintah semakin terbatas, 

yang dapat mengurangi kemampuan negara dalam menghadapi risiko eksternal di masa 

mendatang. 

• Nilai tukar rupiah mengalami tekanan akibat penguatan dolar AS dan ketidakpastian global, 

sehingga Bank Indonesia harus melakukan berbagai langkah stabilisasi seperti intervensi pasar, 

penguatan likuiditas, dan pengendalian transaksi valuta asing. 

• Meskipun tingkat pengangguran menurun menjadi sekitar 7,24 juta orang, kualitas tenaga kerja 

masih menjadi tantangan karena proporsi pekerja formal justru mengalami penurunan, yang 

menunjukkan dominasi sektor informal dalam penciptaan lapangan kerja. 

• Struktur ekonomi Indonesia masih sangat bergantung pada konsumsi domestik, yang meskipun 

menjadi kekuatan utama, juga menjadi risiko jika daya beli masyarakat melemah akibat tekanan 

inflasi atau kebijakan moneter yang ketat. 

• Selain itu, tekanan global seperti kenaikan harga energi dan gangguan rantai pasok berpotensi 

meningkatkan beban subsidi pemerintah dan mempersempit ruang fiskal lebih lanjut. 

• Secara keseluruhan, ekonomi Indonesia berada dalam kondisi yang relatif stabil namun 

menghadapi tantangan serius dari sisi fiskal, eksternal, dan kualitas pertumbuhan ekonomi. 

• Jawa Tengah mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar 5,89% (yoy) pada triwulan I-2026, yang 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional, menunjukkan kinerja ekonomi daerah yang cukup 

solid. 

• Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah didorong oleh konsumsi rumah tangga yang kuat, 

peningkatan investasi, serta peran dominan sektor industri pengolahan sebagai kontributor 

utama terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

• Realisasi investasi yang mencapai sekitar Rp23,02 triliun menunjukkan tingginya kepercayaan 

investor, baik domestik maupun asing, yang turut mendorong penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan kapasitas produksi daerah. 

• Sektor pertanian juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

terutama karena peningkatan produksi selama musim panen yang mendukung stabilitas 

pasokan pangan. 

• Dari sisi pengeluaran, konsumsi rumah tangga tetap menjadi penopang utama ekonomi daerah, 

sementara konsumsi pemerintah juga tumbuh tinggi sebagai bagian dari stimulus fiskal di awal 

tahun. 

• Struktur pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah masih memiliki ketergantungan pada konsumsi 

dan belanja pemerintah, sehingga diperlukan strategi diversifikasi ekonomi untuk menjaga 

keberlanjutan pertumbuhan jangka panjang. 

• Inisiatif kebijakan seperti pengembangan kurikulum perkoperasian dari tingkat sekolah dasar 

hingga menengah menunjukkan upaya pemerintah daerah dalam memperkuat ekonomi 

kerakyatan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di masa depan. 

• Tingginya investasi yang masuk ke sektor industri pengolahan dan sektor padat karya seperti 

tekstil dan elektronik menunjukkan bahwa Jawa Tengah memiliki daya saing yang kuat sebagai 

basis produksi nasional. 



• Secara keseluruhan, Jawa Tengah menunjukkan kinerja ekonomi yang kuat dan resilien, namun

tetap perlu mengantisipasi dampak ketidakpastian global serta memperkuat fondasi ekonomi

agar pertumbuhan yang dicapai dapat berkelanjutan dan lebih berkualitas.

Implikasi 

• Eskalasi konflik di Timur Tengah yang melibatkan Iran dan Amerika Serikat berpotensi

memperpanjang gangguan pasokan energi global, sehingga harga minyak dapat bertahan tinggi

dalam jangka menengah dan memicu inflasi global yang lebih persisten.

• Lonjakan harga energi yang berkelanjutan akan memperbesar tekanan biaya produksi di

berbagai negara, sehingga inflasi tidak hanya bersifat sementara tetapi berisiko menyebar luas

ke sektor pangan, transportasi, dan manufaktur.

• Negara-negara berkembang yang bergantung pada impor energi, seperti Filipina, akan

menghadapi risiko stagflasi (inflasi tinggi disertai pertumbuhan rendah), karena kenaikan harga

tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas.

• Kebijakan moneter global akan cenderung tetap ketat lebih lama, karena bank sentral seperti

Federal Reserve harus menyeimbangkan antara menekan inflasi dan menjaga stabilitas

ekonomi, sehingga suku bunga tinggi berpotensi bertahan lebih lama dari perkiraan awal.

• Perbedaan arah kebijakan moneter antarnegara, seperti pengetatan di Australia dan potensi

pelonggaran di AS, dapat meningkatkan volatilitas pasar keuangan global serta memicu

pergerakan arus modal yang tidak stabil.

• Peringatan dari International Monetary Fund mengenai skenario terburuk menunjukkan bahwa

risiko resesi global tetap terbuka, terutama jika konflik berkepanjangan dan harga minyak

mencapai level sangat tinggi.

• Gangguan rantai pasok global akibat konflik dan ketegangan geopolitik akan memperlambat

perdagangan internasional, meningkatkan biaya logistik, serta menghambat pemulihan

ekonomi global pascapandemi.

• Penguatan dolar AS sebagai aset safe haven akan terus menekan mata uang negara berkembang,

sehingga meningkatkan beban utang luar negeri dan risiko krisis neraca pembayaran di

beberapa negara.

• Lonjakan investasi di sektor teknologi seperti AI di AS yang meningkatkan impor juga dapat

memperlebar ketidakseimbangan perdagangan global, sehingga memicu potensi kebijakan

proteksionisme baru.

• Tekanan global akibat kenaikan harga energi dan penguatan dolar AS berpotensi memperlemah

nilai tukar rupiah, sehingga memaksa Bank Indonesia untuk terus melakukan intervensi dan

menjaga stabilitas pasar keuangan domestik.

• Kenaikan harga energi global dapat meningkatkan beban subsidi pemerintah, terutama jika

harga BBM dalam negeri tidak disesuaikan sepenuhnya, sehingga mempersempit ruang fiskal

dan meningkatkan risiko defisit anggaran.

• Ketergantungan pada belanja pemerintah sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi berisiko

menciptakan tekanan fiskal jangka panjang, terutama jika penerimaan negara tidak tumbuh

sebanding dengan peningkatan pengeluaran.

• Penurunan SiLPA mencerminkan berkurangnya bantalan fiskal, sehingga kemampuan

pemerintah dalam merespons krisis atau guncangan eksternal di masa depan menjadi lebih

terbatas.

• Tingginya suku bunga global berpotensi menahan arus investasi masuk, terutama investasi

portofolio, serta meningkatkan biaya pinjaman bagi dunia usaha di dalam negeri.



• Struktur ekonomi yang bergantung pada konsumsi domestik membuat Indonesia rentan

terhadap penurunan daya beli masyarakat, terutama jika inflasi meningkat akibat kenaikan

harga energi dan pangan.

• Penurunan kualitas tenaga kerja yang tercermin dari menurunnya proporsi pekerja formal dapat

menghambat peningkatan produktivitas dan memperlemah daya saing ekonomi dalam jangka

panjang.

• Jika tekanan global berlanjut, pemerintah mungkin harus memilih antara menjaga stabilitas

fiskal atau terus mendorong pertumbuhan melalui stimulus, yang keduanya memiliki

konsekuensi ekonomi yang signifikan.

• Kebutuhan untuk memperkuat investasi, khususnya penanaman modal asing (FDI), menjadi

semakin mendesak agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya bergantung pada konsumsi dan

belanja pemerintah.

• Secara keseluruhan, Indonesia perlu memperkuat koordinasi kebijakan moneter dan fiskal

untuk menjaga stabilitas ekonomi di tengah ketidakpastian global yang tinggi.

• Kinerja ekonomi Jawa Tengah yang cukup kuat berpotensi tertekan jika perlambatan ekonomi

global berdampak pada penurunan permintaan ekspor, terutama pada sektor industri

pengolahan yang menjadi tulang punggung daerah.

• Ketergantungan pada konsumsi rumah tangga sebagai pendorong utama pertumbuhan dapat

menjadi risiko jika daya beli masyarakat melemah akibat kenaikan harga barang dan jasa.

• Tingginya realisasi investasi menunjukkan potensi pertumbuhan jangka panjang, namun

keberlanjutannya sangat bergantung pada stabilitas ekonomi nasional dan global, termasuk nilai

tukar dan suku bunga.

• Sektor industri padat karya seperti tekstil dan alas kaki berpotensi terdampak jika terjadi

penurunan permintaan global, yang dapat berdampak pada penyerapan tenaga kerja di daerah.

• Sektor pertanian yang menjadi penopang pertumbuhan juga menghadapi risiko dari perubahan

iklim seperti El Nino, yang dapat mengganggu produksi dan stabilitas harga pangan.

• Ketergantungan pada stimulus pemerintah, baik dari pusat maupun daerah, menunjukkan

bahwa pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya didorong oleh sektor swasta yang kuat dan

mandiri.

• Inisiatif penguatan ekonomi kerakyatan melalui kurikulum perkoperasian memiliki implikasi

positif jangka panjang, karena dapat meningkatkan literasi ekonomi dan kemandirian

masyarakat.

• Jawa Tengah memiliki peluang untuk memperkuat posisinya sebagai pusat industri dan

investasi, namun perlu meningkatkan kualitas infrastruktur, sumber daya manusia, dan

kemudahan berusaha agar tetap kompetitif.

• Jika tekanan global terus meningkat, pemerintah daerah perlu menyiapkan strategi mitigasi

seperti diversifikasi ekonomi, penguatan UMKM, serta peningkatan ketahanan sektor pangan.

• Secara keseluruhan, Jawa Tengah memiliki fondasi ekonomi yang cukup kuat, namun tetap

harus waspada terhadap dampak eksternal dan memastikan bahwa pertumbuhan yang dicapai

bersifat inklusif dan berkelanjutan.



Berita Rabu, 6 Mei 

Kesimpulan 

Perekonomian global saat ini berada dalam fase yang kompleks di satu sisi menunjukkan tanda-

tanda pemulihan dan optimisme pasar, namun di sisi lain masih dibayangi ketidakpastian tinggi akibat 

faktor geopolitik dan arah kebijakan moneter global. Penguatan yuan China hingga mendekati level 

tertinggi dalam hampir tiga tahun menjadi simbol dari pergeseran sentimen pasar yang lebih positif 

terhadap kawasan Asia. Hal ini tidak terlepas dari pelemahan dolar AS yang dipicu oleh sinyal 

meredanya ketegangan antara Amerika Serikat dan Iran, terutama setelah pernyataan Presiden Donald 

Trump mengenai peluang tercapainya kesepakatan. Selain faktor eksternal, fundamental domestik 

China yang relatif kuat—ditopang oleh aktivitas sektor jasa dan konsumsi yang tetap solid—turut 

memperkuat kepercayaan investor terhadap yuan. Fenomena ini juga tercermin dari penguatan 

mayoritas mata uang Asia, yang menandakan adanya arus modal kembali ke emerging markets, 

meskipun secara struktural risiko volatilitas masih tinggi akibat ketidakpastian kebijakan suku bunga 

global dan potensi eskalasi konflik di Timur Tengah. 

Lebih luas lagi, kondisi internasional menunjukkan adanya dinamika kebijakan yang berbeda-

beda di berbagai negara dalam merespons tekanan global. Vietnam, misalnya, tetap mempertahankan 

target inflasi 4,5% meskipun tekanan harga meningkat, menunjukkan upaya menjaga keseimbangan 

antara stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, Selandia Baru menilai sistem 

keuangannya tetap tangguh meski risiko global meningkat, mencerminkan kuatnya fondasi sektor 

perbankan dan kesiapan menghadapi guncangan eksternal. Di Korea Selatan, kenaikan inflasi yang 

mendekati level tertinggi dua tahun membuka peluang pengetatan kebijakan moneter, yang 

menandakan bahwa fokus bank sentral global mulai bergeser dari mendukung pertumbuhan menuju 

pengendalian inflasi. Keseluruhan kondisi ini memperlihatkan bahwa ekonomi global sedang berada 

dalam fase transisi, di mana setiap negara harus menyesuaikan kebijakan secara hati-hati untuk menjaga 

stabilitas tanpa mengorbankan pertumbuhan. 

Dari perspektif Indonesia, dampak dari dinamika global tersebut terlihat cukup signifikan 

namun masih dalam batas yang terkendali. Penguatan mata uang Asia turut mendorong rupiah kembali 

ke bawah Rp17.400 per dolar AS, mencerminkan perbaikan sentimen investor terhadap kawasan. Di 

sisi lain, pemerintah Indonesia berupaya menjaga momentum pertumbuhan ekonomi melalui kebijakan 

fiskal yang ekspansif, dengan target pertumbuhan 5,4% pada tahun 2026. Realisasi pertumbuhan 

ekonomi kuartal I yang mencapai 5,61% (yoy) menunjukkan kinerja yang solid, didukung oleh lonjakan 

belanja pemerintah yang menjadi pendorong utama. Penerimaan pajak yang tumbuh 20,7% juga 

menjadi indikasi positif bahwa aktivitas ekonomi domestik mengalami peningkatan. Namun demikian, 

struktur pertumbuhan ini masih menghadapi tantangan serius, karena sangat bergantung pada stimulus 

fiskal jangka pendek seperti belanja pemerintah, subsidi, dan bantuan sosial, yang berpotensi 

membebani APBN jika tidak diimbangi dengan peningkatan produktivitas sektor riil. 

Selain itu, terdapat indikasi bahwa kualitas pertumbuhan ekonomi Indonesia masih perlu 

diperkuat. Ketergantungan pada konsumsi dan belanja pemerintah menunjukkan bahwa sektor 

produktif seperti industri dan investasi belum sepenuhnya menjadi motor utama pertumbuhan. Hal ini 

diperkuat oleh pandangan para ekonom yang menilai bahwa pertumbuhan berbasis “fiscal impulse” 

cenderung bersifat sementara dan tidak menciptakan kapasitas produksi baru secara signifikan. Di 

tengah tekanan global seperti kenaikan harga energi akibat konflik geopolitik, pemerintah juga 

dihadapkan pada dilema antara menjaga daya beli masyarakat melalui subsidi dan menjaga kesehatan 

fiskal. Oleh karena itu, keberlanjutan pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat bergantung pada 

kemampuan pemerintah dalam mengalihkan strategi dari konsumsi menuju investasi produktif, 

industrialisasi, serta penguatan sektor swasta yang memiliki kontribusi dominan dalam perekonomian. 



 

Sementara itu, di tingkat daerah khususnya Jawa Tengah, kinerja ekonomi menunjukkan tren yang lebih 

progresif dan relatif lebih kuat dibandingkan nasional. Pertumbuhan ekonomi sebesar 5,89% (yoy) pada 

triwulan I-2026 mencerminkan keberhasilan strategi pembangunan daerah yang berbasis pada sinergi 

lintas sektor. Industri pengolahan tetap menjadi tulang punggung utama, namun pertumbuhan mulai 

meluas ke sektor jasa dan mobilitas, menunjukkan adanya diversifikasi ekonomi yang lebih sehat. 

Tingginya realisasi investasi, baik dari Penanaman Modal Asing (PMA) maupun Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN), menjadi indikator kuat meningkatnya kepercayaan investor terhadap Jawa 

Tengah sebagai destinasi investasi yang kompetitif. Investasi ini tidak hanya meningkatkan kapasitas 

produksi, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap penyerapan tenaga kerja, yang pada akhirnya 

memperkuat fondasi ekonomi daerah. 

Di sisi lain, pemerintah daerah Jawa Tengah juga menunjukkan respons yang adaptif terhadap 

meningkatnya investasi asing dengan memperkuat pengawasan terhadap tenaga kerja asing. Kebijakan 

ini bertujuan untuk menjaga stabilitas sosial sekaligus memastikan bahwa manfaat investasi dapat 

dirasakan secara optimal oleh tenaga kerja lokal. Penegasan bahwa kualitas sumber daya manusia 

(SDM) Jawa Tengah mampu bersaing secara global menjadi sinyal positif bahwa daerah ini tidak hanya 

mengandalkan modal, tetapi juga kualitas tenaga kerja sebagai daya tarik investasi. Upaya menjaga 

kondusivitas wilayah, memperbaiki infrastruktur, serta memperkuat koordinasi antar lembaga menjadi 

faktor penting yang mendukung keberlanjutan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa keterkaitan antara kondisi global, nasional, dan 

daerah sangat erat dan saling memengaruhi. Optimisme global yang mendorong penguatan mata uang 

Asia dan stabilitas pasar keuangan memberikan peluang bagi Indonesia dan daerah seperti Jawa Tengah 

untuk memperkuat pertumbuhan ekonomi. Namun, peluang tersebut juga disertai dengan risiko yang 

tidak kecil, terutama dari ketidakpastian geopolitik, fluktuasi harga energi, serta perubahan arah 

kebijakan moneter global. Oleh karena itu, strategi kebijakan di جميع level—internasional, nasional, 

maupun daerah—harus diarahkan tidak hanya untuk merespons dinamika jangka pendek, tetapi juga 

untuk membangun fondasi ekonomi yang lebih kuat, inklusif, dan berkelanjutan. Tanpa transformasi 

struktural yang nyata, pertumbuhan yang tinggi saat ini berpotensi tidak bertahan dalam jangka panjang 

dan rentan terhadap guncangan eksternal di masa depan. 

 

Ringkasan 

• Penguatan yuan China hingga mendekati level tertinggi dalam hampir tiga tahun dipicu oleh 

kombinasi faktor eksternal dan domestik, terutama pelemahan dolar AS setelah pernyataan 

Presiden Donald Trump yang mengisyaratkan kemajuan kesepakatan dengan Iran sehingga 

meredakan ketegangan geopolitik global. 

• Selain faktor eksternal, ketahanan ekonomi domestik China juga menjadi pendorong utama, 

tercermin dari meningkatnya aktivitas sektor jasa dan konsumsi selama periode libur yang 

menunjukkan bahwa permintaan domestik tetap kuat di tengah tekanan global. 

• Mayoritas mata uang Asia turut menguat terhadap dolar AS, dipimpin oleh won Korea Selatan, 

seiring membaiknya sentimen pasar global akibat harapan meredanya konflik Timur Tengah 

serta penurunan harga minyak yang mengurangi tekanan terhadap negara pengimpor energi. 

• Meskipun terjadi penguatan jangka pendek, secara tahunan sebagian besar mata uang Asia 

masih mengalami pelemahan, menandakan bahwa tekanan global sebelumnya belum 

sepenuhnya pulih dan pasar masih berada dalam fase penyesuaian. 

 



• Vietnam tetap mempertahankan target inflasi 4,5% meskipun realisasi inflasi telah melampaui 

target akibat lonjakan biaya transportasi, menunjukkan kebijakan moneter yang diarahkan 

untuk tetap mendukung pertumbuhan ekonomi di tengah tekanan harga. 

• Bank sentral Selandia Baru menilai sistem keuangannya tetap kuat dan mampu menghadapi 

guncangan, meskipun tetap memperingatkan bahwa konflik global yang berkepanjangan dapat 

memperlambat pemulihan ekonomi dan meningkatkan risiko terhadap sektor keuangan. 

• Di Korea Selatan, inflasi yang meningkat ke level tertinggi dalam hampir dua tahun mendorong 

ekspektasi kenaikan suku bunga, yang mencerminkan pergeseran fokus kebijakan dari 

mendukung pertumbuhan menuju pengendalian inflasi. 

• Secara keseluruhan, kondisi global menunjukkan adanya perbaikan sentimen jangka pendek, 

tetapi masih dibayangi ketidakpastian tinggi dari faktor geopolitik, kebijakan moneter global, 

serta potensi fluktuasi harga energi. 

• Rupiah menguat kembali ke bawah Rp17.400 per dolar AS seiring penguatan mata uang Asia 

dan membaiknya sentimen global, meskipun penguatan ini masih rentan terhadap perubahan 

kondisi eksternal seperti harga minyak dan kebijakan The Fed. 

• Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal I-2026 mencapai 5,61% (yoy), yang 

menunjukkan kinerja cukup solid dibanding tahun sebelumnya, meskipun secara kuartalan 

mengalami kontraksi yang mencerminkan adanya tekanan jangka pendek. 

• Belanja pemerintah menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi dengan lonjakan 

signifikan, terutama melalui pembayaran gaji ASN, bantuan sosial, dan program stimulus 

lainnya, yang menunjukkan peran besar fiskal dalam menjaga momentum ekonomi. 

• Penerimaan pajak mengalami pertumbuhan kuat sebesar 20,7% (yoy), didorong oleh 

peningkatan aktivitas ekonomi dan kontribusi besar dari PPN serta PPh, yang mencerminkan 

perbaikan kinerja administrasi dan konsumsi masyarakat. 

• Pemerintah menargetkan pertumbuhan ekonomi 5,4% pada 2026 dengan mengandalkan 

kombinasi kebijakan fiskal ekspansif, subsidi energi, bantuan sosial, serta deregulasi untuk 

mendorong investasi dan aktivitas bisnis. 

• Kredit perbankan tumbuh 9,49% dengan peningkatan signifikan pada kredit investasi, 

menunjukkan adanya perbaikan intermediasi keuangan meskipun sektor UMKM masih tumbuh 

terbatas. 

• Namun, terdapat kekhawatiran bahwa pertumbuhan ekonomi masih bergantung pada belanja 

pemerintah (fiscal-driven growth), sehingga berisiko tidak berkelanjutan jika tidak diimbangi 

dengan penguatan sektor produktif dan investasi jangka panjang. 

• Selain itu, tekanan fiskal juga berpotensi meningkat akibat kebutuhan subsidi energi dan defisit 

anggaran, terutama jika harga minyak global tetap tinggi akibat ketegangan geopolitik. 

• Perekonomian Jawa Tengah tumbuh 5,89% (yoy) pada triwulan I-2026, lebih tinggi 

dibandingkan nasional, yang menunjukkan kinerja ekonomi daerah yang semakin solid dan 

kompetitif. 

• Sektor industri pengolahan tetap menjadi kontributor utama terhadap PDRB, meskipun 

pertumbuhan mulai menyebar ke sektor jasa dan mobilitas yang menandakan diversifikasi 

ekonomi daerah. 

• Realisasi investasi mencapai Rp23,02 triliun dengan dominasi Penanaman Modal Asing 

(PMA), yang menunjukkan tingginya kepercayaan investor terhadap Jawa Tengah sebagai 

destinasi investasi yang kondusif. 

• Investasi tersebut juga berdampak langsung terhadap penciptaan lapangan kerja dengan 

penyerapan tenaga kerja yang cukup besar, sehingga memperkuat daya beli dan aktivitas 

ekonomi lokal. 

• Pemerintah daerah menekankan pentingnya kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dinilai 

mampu bersaing secara global, sehingga mendorong investor untuk lebih memprioritaskan 

tenaga kerja lokal. 



• Seiring meningkatnya investasi asing, pemerintah juga memperkuat pengawasan terhadap 

tenaga kerja asing untuk menjaga stabilitas sosial dan memastikan aktivitas ekonomi berjalan 

sesuai regulasi. 

• Sinergi antara pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat menjadi faktor kunci dalam menjaga 

stabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif di Jawa Tengah. 

 

Implikasi 

• Penguatan yuan China dan mata uang Asia lainnya mencerminkan pergeseran aliran modal 

global dari aset berbasis dolar ke emerging markets, yang berpotensi meningkatkan likuiditas 

dan investasi di kawasan Asia dalam jangka pendek, terutama jika sentimen positif terus 

berlanjut akibat meredanya ketegangan geopolitik. 

• Pelemahan dolar AS yang dipicu oleh sinyal diplomasi dari Presiden Donald Trump terhadap 

Iran menunjukkan bahwa faktor geopolitik kini menjadi penentu utama arah pasar keuangan 

global, sehingga volatilitas akan tetap tinggi karena sangat bergantung pada perkembangan 

negosiasi dan stabilitas kawasan Timur Tengah. 

• Ketahanan ekonomi China yang tercermin dari kuatnya sektor jasa dan konsumsi domestik 

memberikan implikasi bahwa China masih mampu menjadi motor pertumbuhan regional, 

sekaligus menjaga stabilitas rantai pasok global di tengah tekanan ekonomi dunia. 

• Kebijakan moneter di berbagai negara yang mulai beragam seperti potensi kenaikan suku bunga 

di Korea Selatan dan kebijakan fleksibel di Vietnam menunjukkan adanya fragmentasi 

kebijakan global, yang dapat memicu ketidakseimbangan arus modal dan fluktuasi nilai tukar 

antar negara. 

• Stabilitas sistem keuangan di negara seperti Selandia Baru yang dinilai kuat memberikan sinyal 

bahwa sektor perbankan global relatif siap menghadapi guncangan, namun tetap menghadapi 

risiko baru seperti serangan siber dan dampak perkembangan teknologi AI terhadap sistem 

keuangan. 

• Penurunan harga minyak akibat meredanya konflik berpotensi mengurangi tekanan inflasi 

global, tetapi jika konflik kembali memanas, harga energi dapat melonjak kembali dan memicu 

tekanan inflasi yang lebih luas di berbagai negara. 

• Secara keseluruhan, implikasi global menunjukkan adanya peluang pemulihan ekonomi jangka 

pendek, tetapi dengan risiko ketidakpastian yang tetap tinggi sehingga pelaku pasar dan 

pembuat kebijakan harus tetap berhati-hati dalam mengambil keputusan. 

• Penguatan rupiah yang mengikuti tren mata uang Asia memberikan ruang bagi stabilitas nilai 

tukar dan potensi penurunan tekanan inflasi impor, namun kondisi ini sangat bergantung pada 

keberlanjutan sentimen global sehingga berisiko berbalik jika terjadi gejolak eksternal. 

• Pertumbuhan ekonomi yang ditopang oleh belanja pemerintah menunjukkan bahwa kebijakan 

fiskal masih menjadi instrumen utama dalam menjaga momentum ekonomi, tetapi hal ini 

menimbulkan implikasi bahwa ketahanan ekonomi masih rentan jika stimulus fiskal mulai 

dikurangi. 

• Lonjakan penerimaan pajak memberikan ruang fiskal yang lebih baik bagi pemerintah untuk 

membiayai program pembangunan, namun di sisi lain tetap diperlukan upaya menjaga efisiensi 

belanja agar tidak menimbulkan tekanan terhadap defisit anggaran dan utang negara. 

• Ketergantungan pada konsumsi dan belanja pemerintah mengindikasikan bahwa transformasi 

struktural ekonomi belum optimal, sehingga diperlukan percepatan penguatan sektor industri, 

investasi produktif, dan ekspor agar pertumbuhan lebih berkelanjutan. 

• Kebijakan subsidi energi dan bantuan sosial yang besar berimplikasi pada meningkatnya beban 

fiskal, terutama jika harga minyak global tetap tinggi, sehingga pemerintah perlu 

menyeimbangkan antara menjaga daya beli masyarakat dan menjaga kesehatan APBN. 



• Pertumbuhan kredit perbankan yang meningkat menunjukkan adanya perbaikan intermediasi 

keuangan, namun masih terbatasnya pertumbuhan kredit UMKM menjadi sinyal bahwa inklusi 

keuangan dan dukungan terhadap sektor kecil masih perlu ditingkatkan. 

• Upaya Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas rupiah melalui instrumen seperti SRBI dan 

intervensi pasar menunjukkan pentingnya peran kebijakan moneter dalam menjaga 

kepercayaan pasar, tetapi juga menandakan adanya tekanan yang masih perlu diantisipasi. 

• Secara keseluruhan, implikasi bagi Indonesia adalah perlunya keseimbangan antara menjaga 

stabilitas jangka pendek melalui kebijakan fiskal dan moneter, serta memperkuat fondasi 

ekonomi jangka panjang agar tidak terlalu bergantung pada faktor eksternal dan stimulus 

pemerintah. 

• Pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dari nasional menunjukkan bahwa Jawa Tengah 

memiliki daya saing regional yang kuat, sehingga berpotensi menjadi salah satu pusat 

pertumbuhan ekonomi baru di Indonesia jika momentum ini dapat dijaga secara konsisten. 

• Tingginya realisasi investasi, terutama dari Penanaman Modal Asing (PMA), memberikan 

implikasi positif terhadap penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kapasitas produksi, 

namun juga menuntut kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia agar manfaatnya 

optimal. 

• Penekanan pada penggunaan tenaga kerja lokal menunjukkan upaya pemerintah daerah untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menuntut peningkatan kualitas SDM agar 

sesuai dengan kebutuhan industri modern. 

• Penguatan pengawasan terhadap tenaga kerja asing menjadi langkah penting untuk menjaga 

stabilitas sosial dan menghindari konflik tenaga kerja, terutama di tengah meningkatnya 

aktivitas investasi asing di daerah. 

• Dominasi sektor industri pengolahan sebagai tulang punggung ekonomi menunjukkan bahwa 

Jawa Tengah masih bergantung pada sektor manufaktur, sehingga diperlukan diversifikasi ke 

sektor lain seperti jasa dan ekonomi kreatif untuk meningkatkan ketahanan ekonomi daerah. 

• Sinergi antara pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat memberikan implikasi positif terhadap 

stabilitas dan iklim investasi, namun perlu terus dijaga agar tidak terjadi ketimpangan manfaat 

ekonomi antar wilayah dan kelompok masyarakat. 

• Kebutuhan peningkatan infrastruktur seperti pelabuhan dan konektivitas logistik menjadi 

implikasi penting dari meningkatnya investasi, karena tanpa dukungan infrastruktur yang 

memadai, potensi pertumbuhan ekonomi dapat terhambat. 

 

Berita Kamis, 7 Mei 

Kesimpulan 

Ekonomi global dalam rangkaian berita tersebut menunjukkan bahwa dunia sedang berada 

dalam fase ketidakpastian yang tinggi, di mana tekanan inflasi akibat lonjakan harga energi dan 

gangguan rantai pasok masih menjadi risiko utama. Perlambatan ekonomi Filipina menjadi contoh 

nyata bagaimana negara yang sangat bergantung pada impor energi rentan terhadap guncangan 

eksternal, terutama ketika konflik geopolitik seperti di Timur Tengah mendorong kenaikan harga 

minyak. Di sisi lain, ketahanan pasar tenaga kerja Amerika Serikat menunjukkan bahwa ekonomi global 

belum sepenuhnya melemah, meskipun terdapat tanda-tanda perlambatan di beberapa sektor seperti 

teknologi akibat adopsi kecerdasan buatan. Kebijakan moneter global pun berada dalam posisi 

dilematis, karena bank sentral seperti The Fed harus menghadapi tekanan inflasi yang masih tinggi 

sekaligus menjaga agar pertumbuhan ekonomi tidak tertekan terlalu dalam. 

 



Dari perspektif global juga terlihat adanya pergeseran arus modal dan kekuatan ekonomi, di 

mana pelemahan dolar AS dan meningkatnya investasi China ke negara berkembang seperti Brasil 

mencerminkan perubahan arah investasi internasional. Hal ini menunjukkan bahwa negara-negara 

dengan sumber daya alam, pasar besar, dan potensi energi bersih semakin menjadi tujuan utama 

investasi global. Namun demikian, ketidakpastian geopolitik tetap menjadi faktor dominan yang dapat 

dengan cepat mengubah arah pasar, terutama jika konflik tidak benar-benar mereda atau kembali 

mengganggu jalur distribusi energi dunia seperti Selat Hormuz. 

Dalam konteks Indonesia, dampak dari dinamika global tersebut mulai terasa melalui tekanan 

terhadap nilai tukar rupiah dan meningkatnya tantangan dalam menjaga stabilitas ekonomi. Bank 

Indonesia harus melakukan intervensi besar-besaran untuk menahan pelemahan rupiah, yang 

mencerminkan tingginya sensitivitas pasar domestik terhadap gejolak eksternal. Di sisi lain, pemerintah 

menghadapi tantangan besar dalam mencapai target pertumbuhan ekonomi yang ambisius hingga 7,5%, 

mengingat struktur ekonomi yang masih bergantung pada konsumsi rumah tangga serta lemahnya 

sektor manufaktur dan efisiensi investasi. Risiko inflasi impor akibat kenaikan harga energi dan 

pelemahan mata uang juga berpotensi menekan daya beli masyarakat, sehingga memperlambat 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Selain itu, kondisi fiskal nasional dan daerah juga menghadapi tekanan yang tidak ringan. 

Upaya pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak melalui perluasan basis pajak dan digitalisasi 

mencerminkan kebutuhan fiskal yang semakin besar di tengah tuntutan pembangunan. Sementara itu, 

banyak pemerintah daerah mulai mengalami keterbatasan anggaran, terutama dalam membiayai belanja 

pegawai seperti PPPK, yang berpotensi memengaruhi kualitas layanan publik jika tidak segera 

ditangani. Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas fiskal tidak hanya menjadi isu nasional, tetapi juga 

menjadi tantangan nyata di tingkat daerah. 

Di tingkat regional, khususnya Jawa Tengah, terlihat adanya upaya konkret untuk menjaga 

pertumbuhan ekonomi dari sisi akar rumput melalui penguatan sektor riil. Investasi padat karya menjadi 

salah satu strategi utama dalam menekan pengangguran dan kemiskinan, karena mampu menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah besar dan meningkatkan pendapatan masyarakat secara langsung. Program 

bantuan pemerintah daerah yang menyasar sektor pertanian, sosial, dan infrastruktur juga menunjukkan 

pendekatan pembangunan yang lebih inklusif. Selain itu, dorongan terhadap UMKM agar mampu 

menembus pasar internasional serta penerapan konsep ekonomi hijau mencerminkan transformasi 

ekonomi daerah menuju arah yang lebih berkelanjutan dan berdaya saing global. 

Dengan demikian, meskipun tekanan global semakin kompleks dan berpotensi menghambat 

pertumbuhan, baik Indonesia maupun daerah seperti Jawa Tengah berupaya menjaga stabilitas dan 

mendorong pertumbuhan melalui kombinasi kebijakan makro dan penguatan sektor riil. Ke depan, 

keberhasilan menghadapi tantangan ini akan sangat ditentukan oleh kemampuan dalam menjaga 

keseimbangan antara stabilitas ekonomi, efektivitas kebijakan, serta percepatan reformasi struktural 

yang mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing secara berkelanjutan. 

 

Ringkasan 

• Ekonomi Filipina mengalami perlambatan signifikan pada kuartal I-2026, dengan pertumbuhan 

hanya 2,8% (di bawah ekspektasi), yang dipicu oleh lonjakan inflasi akibat kenaikan harga 

energi global serta penurunan investasi dan produksi industri, sehingga membuat posisinya 

tertinggal dibanding negara-negara tetangga di Asia Tenggara. 

• Kenaikan harga minyak global akibat konflik di Timur Tengah menjadi faktor utama tekanan 

ekonomi global**, terutama bagi negara importir energi seperti Filipina, karena meningkatkan 

biaya produksi, menekan daya beli, dan mempersempit ruang kebijakan moneter. 



• Pasar tenaga kerja Amerika Serikat masih menunjukkan ketahanan yang cukup kuat, meskipun 

terjadi gelombang PHK di sektor teknologi akibat adopsi AI, ditandai dengan klaim 

pengangguran yang tetap rendah dan rasio lowongan kerja yang masih relatif stabil. 

• The Fed menghadapi dilema kebijakan akibat inflasi yang berpotensi meningkat kembali, 

karena harga energi yang tinggi dan gangguan rantai pasok dapat mendorong inflasi bertahan 

di atas target, sehingga membuka kemungkinan suku bunga tetap tinggi atau bahkan kembali 

naik. 

• Nilai tukar dolar AS melemah seiring optimisme pasar terhadap potensi meredanya konflik 

AS–Iran, yang turut mendorong penguatan mata uang lain seperti euro dan yen serta 

mengurangi tekanan terhadap inflasi global dalam jangka pendek. 

• Investasi global China menunjukkan pergeseran ke negara berkembang seperti Brasil, dengan 

nilai investasi mencapai US$6,1 miliar dan fokus pada sektor energi bersih, pertambangan, dan 

otomotif, yang mencerminkan diversifikasi strategi ekonomi dan geopolitik China. 

• Nilai tukar rupiah mengalami tekanan namun sempat menguat terbatas, seiring pelemahan dolar 

AS dan penurunan harga minyak, meskipun secara umum masih berada dalam tren rentan 

akibat ketidakpastian global dan arus modal keluar. 

• Bank Indonesia melakukan intervensi besar-besaran untuk menjaga stabilitas rupiah, termasuk 

intervensi di pasar domestik dan offshore, penerbitan instrumen moneter, serta pengaturan 

pembelian valuta asing untuk menahan tekanan depresiasi. 

• Pemerintah menargetkan peningkatan rasio pajak hingga sekitar 10,5% pada 2027, melalui 

perluasan basis pajak, digitalisasi sistem perpajakan, serta potensi penerapan windfall tax untuk 

menangkap keuntungan dari lonjakan harga komoditas. 

• Target pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga 7,5% dinilai cukup ambisius, karena masih 

menghadapi tantangan struktural seperti ketergantungan pada konsumsi rumah tangga, 

lemahnya sektor manufaktur, serta rendahnya efisiensi investasi. 

• Risiko inflasi impor meningkat akibat pelemahan rupiah dan tingginya harga energi global, 

yang berpotensi menekan daya beli masyarakat dan menghambat pertumbuhan konsumsi 

sebagai motor utama ekonomi nasional. 

• Kondisi fiskal pemerintah daerah mulai mengalami tekanan serius, terlihat dari banyaknya 

daerah yang mengajukan relaksasi pembayaran gaji PPPK, yang mencerminkan keterbatasan 

ruang fiskal dan tingginya ketergantungan pada transfer pusat. 

• Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menggelontorkan bantuan Rp28,01 miliar ke Kabupaten 

Brebes, yang difokuskan pada pengentasan kemiskinan, penguatan sektor pertanian, bantuan 

sosial, dan peningkatan infrastruktur dasar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

• Investasi sektor padat karya di Brebes dinilai efektif dalam menyerap tenaga kerja dan menekan 

kemiskinan, dengan contoh perusahaan manufaktur sepatu yang telah mempekerjakan ribuan 

pekerja dan berpotensi meningkatkan jumlah tenaga kerja secara signifikan di masa depan. 

• Pengembangan kawasan industri baru menjadi strategi utama pemerintah daerah, untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata serta menarik investasi yang mampu 

menciptakan lapangan kerja. 

• UMKM Jawa Tengah didorong untuk naik kelas dan menembus pasar internasional, melalui 

ajang seperti UMKM Grande 2026 yang tidak hanya menjadi sarana promosi, tetapi juga 

membuka peluang ekspor melalui business matching dengan pembeli luar negeri. 

• Transformasi UMKM juga diarahkan pada konsep ekonomi hijau dan digital, dengan penerapan 

prinsip keberlanjutan, pengurangan emisi karbon, serta pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global. 

 

 



Implikasi 

• Perlambatan ekonomi Filipina menunjukkan meningkatnya kerentanan negara berkembang 

terhadap guncangan eksternal, terutama bagi negara yang bergantung pada impor energi, 

sehingga setiap lonjakan harga minyak global langsung berdampak pada inflasi domestik, 

pelemahan mata uang, dan penurunan investasi. 

• Lonjakan harga energi akibat konflik geopolitik memperbesar risiko inflasi global yang lebih 

persisten, karena tidak hanya meningkatkan biaya produksi tetapi juga memperluas tekanan ke 

sektor logistik dan rantai pasok, yang pada akhirnya dapat memperlambat pemulihan ekonomi 

dunia. 

• Ketahanan pasar tenaga kerja Amerika Serikat mengindikasikan bahwa konsumsi global belum 

runtuh, sehingga dalam jangka pendek masih ada penopang pertumbuhan ekonomi global, 

meskipun tekanan struktural seperti otomatisasi dan AI mulai mengubah pola ketenagakerjaan. 

• Kebijakan moneter global berpotensi tetap ketat lebih lama dari perkiraan, karena bank sentral 

seperti The Fed menghadapi risiko inflasi yang belum sepenuhnya terkendali, sehingga peluang 

penurunan suku bunga menjadi semakin kecil dan biaya pinjaman global tetap tinggi. 

• Pelemahan dolar AS dan penguatan mata uang lain mencerminkan perubahan sentimen pasar 

terhadap risiko global, yang dapat mendorong aliran modal ke emerging markets, namun tetap 

bersifat sementara jika ketidakpastian geopolitik kembali meningkat. 

• Pergeseran investasi China ke negara seperti Brasil menunjukkan perubahan peta ekonomi 

global, di mana negara dengan sumber daya alam, pasar besar, dan potensi energi bersih 

menjadi pusat pertumbuhan baru, sekaligus mengurangi dominasi ekonomi negara maju. 

• Ketidakpastian terkait jalur distribusi energi global seperti Selat Hormuz tetap menjadi risiko 

sistemik, karena gangguan kecil sekalipun dapat memicu lonjakan harga minyak yang 

berdampak luas pada inflasi dan stabilitas ekonomi dunia. 

• Tekanan global terhadap nilai tukar rupiah memperlihatkan tingginya sensitivitas Indonesia 

terhadap arus modal internasional, sehingga setiap perubahan sentimen global dapat memicu 

volatilitas di pasar keuangan domestik. 

• Intervensi besar Bank Indonesia menunjukkan terbatasnya ruang kebijakan moneter dalam 

menghadapi tekanan eksternal, karena bank sentral harus menyeimbangkan antara menjaga 

stabilitas nilai tukar dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

• Risiko imported inflation semakin meningkat akibat kombinasi pelemahan rupiah dan kenaikan 

harga energi global, yang berpotensi menekan daya beli masyarakat dan memperlambat 

konsumsi sebagai motor utama pertumbuhan ekonomi nasional. 

• Target pertumbuhan ekonomi tinggi menghadapi tantangan struktural yang signifikan, karena 

tanpa perbaikan di sektor manufaktur, produktivitas tenaga kerja, dan efisiensi investasi, 

pertumbuhan di atas 7% akan sulit dicapai secara berkelanjutan. 

• Kebutuhan peningkatan penerimaan negara mencerminkan tekanan fiskal jangka menengah, 

sehingga pemerintah harus mengoptimalkan pajak, termasuk melalui digitalisasi dan potensi 

windfall tax, untuk menjaga keberlanjutan anggaran. 

• Tekanan fiskal di tingkat daerah berpotensi menimbulkan risiko terhadap kualitas layanan 

publik, terutama jika keterbatasan anggaran menyebabkan pengurangan tenaga kerja atau 

penurunan belanja di sektor penting seperti pendidikan dan kesehatan. 

• Ketergantungan pada konsumsi domestik sebagai penopang ekonomi menjadi kelemahan 

struktural, karena konsumsi cenderung rentan terhadap inflasi dan tidak cukup kuat untuk 

mendorong pertumbuhan tinggi tanpa dukungan investasi dan ekspor. 

• Arus investasi menjadi faktor kunci dalam menjaga pertumbuhan ekonomi Indonesia, namun 

tantangan terbesar terletak pada peningkatan kualitas investasi agar lebih produktif dan 

memberikan dampak nyata terhadap penciptaan lapangan kerja. 



• Investasi padat karya memiliki dampak langsung terhadap penurunan pengangguran dan 

kemiskinan, sehingga menjadi strategi yang efektif bagi daerah dalam menghadapi tekanan 

ekonomi global yang dapat mengurangi peluang kerja. 

• Program bantuan pemerintah daerah menunjukkan pentingnya intervensi fiskal yang terarah 

untuk menjaga daya tahan masyarakat, terutama bagi kelompok rentan yang paling terdampak 

oleh inflasi dan perlambatan ekonomi. 

• Pengembangan kawasan industri baru dapat mempercepat pemerataan ekonomi antar wilayah, 

dengan menciptakan pusat pertumbuhan baru di daerah yang sebelumnya tertinggal dan 

mengurangi ketimpangan regional. 

• Dorongan terhadap UMKM untuk menembus pasar internasional meningkatkan ketahanan 

ekonomi daerah, karena diversifikasi pasar akan mengurangi ketergantungan pada permintaan 

domestik yang rentan terhadap perlambatan ekonomi. 

• Transformasi menuju ekonomi hijau dan digital memperkuat daya saing jangka panjang daerah, 

sekaligus membuka peluang akses ke pasar global yang semakin menuntut produk 

berkelanjutan dan berbasis teknologi. 

• Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga keuangan menjadi kunci 

keberhasilan pembangunan daerah, karena sinergi tersebut dapat mempercepat investasi, 

peningkatan kualitas SDM, dan ekspansi pasar bagi pelaku usaha lokal. 

 

 

 

 

 


